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ABSTRAK 
Nama  : Muzdalifah, W 
NIM  : 20800112061  
Judul       : Pengaruh Konsep Diri Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa 
Jurusan PGMI Angkatan 2014-2015 Di Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 
  Masalah pokok skripsi ini yaitu bagaimana Pengaruh Konsep Diri terhadap 
Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan PGMI Angkatan 2014-2015 di Fakultas 
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang dapat dispesifikkan dalam 
berbagai sub masalah sebagai berikut : (1) Bagaimana konsep diri mahasiswa 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar?. (2) Bagaimana prestasi belajar mahasiswa 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar? (3) Apakah ada pengaruh konsep diri terhadap 
prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-
2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar?. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui: (1) Konsep diri mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar, (2) Prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, (3) 
Pengaruh konsep diri terhadap prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar.  
  Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan metode 
sensus. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa angkatan 
2014 dengan jumlah 67 mahasiswa, Sedangkan sampel penelitian sebagai wakil 
populasi diambil dengan menggunakan teknik pengambilan sampel probability 
sampling jenis sampling jenuh, yaitu teknik penarikan sampel apabila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel sehingga jumlah sampel sebanyak 67 mahasiswa 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Dalam 
penelitian ini teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan 
statistik inferensial. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Konsep diri mahasiswa 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar rata-rata 54 yang berada pada kategori tinggi.  (2) 
Prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-
2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar rata-rata sebesar 3,47 
yang berada pada kategori tinggi. 3) Terdapat pengaruh yang positif konsep diri 
terhadap prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 
2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan bukti 
thitung = 2,404 lebih besar dari pada ttabel = 2,00, besarnya pengaruh konsep diri 
terhadap prestasi belajar sebesar 28,6%. Dalam hal ini dapat ditarik kesimpulan 
bahwa terdapat pengaruh yang sangat kuat antara konsep diri terhadap prestasi 
belajar mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Penelitian ini mempunyai 
implikasi sebagai berikut: (1) Bagi Dosen, dapat digunakan sebagai bahan dalam 
melakukan refleksi untuk meningkatkan kemampuan prestasi belajar mahasiswa 
PGMI angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. (2) Mahasiswa PGMI angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar sebaiknya meningkatkan konsep dirinya agar 
dapat mencapai prestasi belajar yang diharapkan. (3) Peneliti selanjutnya sebagai 
bahan perbandingan dan rujukan dengan hasil penelitian lain yang berkaitan dengan 
konsep diri mahasiswa dan prestasi belajar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bagi negara-negara berkembang, pendidikan dipandang sebagai alat yang 
paling ampuh untuk menyiapkan tenaga yang terampil dan ahli dalam segala sektor 
pembangunan. Pendidikan itu merupakan suatu keharusan karena dengan pendidikan 
manusia akan memiliki kemampuan dan kepribadian yang berkembang. 
Pendidikan mempunyai fungsi yang harus diperhatikan seperti dapat dilihat 
pada Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang menyatakan bahwa : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa, 
beraklaq mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
yang demokratis dan bertanggungjawab.1 
 
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan 
potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi 
kegiatan belajar mereka. Belajar adalah istilah kunci (key term) yang paling vital 
dalam setiap usaha pendidikan sehingga tanpa belajar sesungguhnya tidak pernah ada 
pendidikan. Sebagai suatu proses, belajar hampir selalu mendapat tempat yang luas 
dalam berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan upaya pendidikan. Belajar juga 
                                                          
1Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, h. 1. 
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memainkan peranan penting dalam mempertahankan kehidupan sekelompok umat 
manusia (bangsa) ditengah-tengah persaingan yang ketat diantara bangsa-bangsa 
lainnya yang terlebih dahulu maju karena belajar2. 
Menurut Slameto, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.3 
Keberhasilan pendidikan dipengaruhi oleh perubahan dan pembaharuan dalam segala 
komponen pendidikan. Lebih lanjut, Slameto mengemukakan komponen yang 
mempengaruhi pelaksanaan pendidikan meliputi: kurikulum, sarana dan prasarana, 
guru, peserta didik, dan metode pengajaran yang tepat. Semua komponen tersebut 
saling terkait dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang diinginkan. 
Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia dan ia 
mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Menurut Gagne dan Berlin 
belajar merupakan proses dimana suatu organisme mengubah perilakunya karena 
hasil dari pengalaman. Belajar memegang peranan penting didalam perkembangan, 
kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian, dan bahkan persepsi manusia.4 
Setiap peserta didik memang tidak ada yang sama, perbedaan individual inilah 
yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar dikalangan peserta didik, sehingga 
menyebabkan perbedaan dalam prestasi belajar. Ahmadi menjelaskan prestasi belajar 
merupakan hasil dari suatu proses yang di dalamnya terdapat sejumlah faktor yang 
                                                          
2Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 23. 
3Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Memengaruhinya (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003) 
h. 2. 
4Catarina Tri Anni, dkk. Psikologi Belajar (Semarang: UPT Unnes Press 2002), h. 2. 
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saling mempengaruhi, tinggi rendahnya prestasi belajar peserta didik tergantung pada 
faktor-faktor tersebut.5 
Tingkat prestasi peserta didik secara umum dapat dilihat pencapaian 
(penguasaan) peserta didik terhadap materi pembelajaran. Djamarah menyatakan 
apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 65% yang dikuasai oleh peserta 
didik maka persentase keberhasilan peserta didik pada mata pelajaran tersebut 
tergolong rendah. 6 
Prestasi belajar sangat penting dalam proses pendidikan karena prestasi 
belajar yang didapatkan oleh seorang peserta didik merupakan akumulasi dari 
pencapaian dan usaha peserta didik selama proses belajar mengajar berlangsung 
termasuk kepercayaan diri peserta didik. Prestasi belajar yang terdiri atas aspek  
kognitif, afektif dan psikomotorik sangat penting untuk diketahui karena dengan 
adanya prestasi belajar peserta didik, maka guru dapat melakukan kontrol dan 
tindakan yang tepat dalam mengembangkan prestasi yang dimiliki oleh peserta didik. 
Djamarah mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi proses dan 
prestasi belajar peserta didik di sekolah, secara garis besarnya dapat dibagi kepada 
dua bagian, yaitu faktor Internal (faktor dari dalam diri peserta didik) dan faktor 
eksternal (faktor dari luar diri peserta didik). Faktor Internal meliputi keadaan kondisi 
                                                          
5Abu Ahmadi, dan Supriyono. Psikologi Belajar  (Jakarta: PT Rineka Cipta 2004), h. 3. 
6Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h. 10. 
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jasmani (fisiologis), dan kondisi rohani (psikologis) sedangkan faktor eksternal terdiri 
dari faktor lingkungan, baik sosial dan non sosial dan faktor instrumental.7 
Lebih lanjut, Syah mengemukakan faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 
anak khususnya faktor psikologis terdiri atas minat, kecerdasan, bakat, motivasi, 
kepercayaan diri (self confidance), konsep diri (self concept), efikasi diri (self 
efficacy) dan kemampuan-kemampuan kognitif yang merupakan faktor utama 
mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik..8 
Hurlock mengemukakan bahwa konsep diri berpengaruh pada prestasi belajar. 
Hal ini dapat dilihat dari penjelasannya tentang konsep diri yaitu gambaran seseorang 
tentang dirinya, gambaran ini merupakan gabungan kepercayaan orang tersebut 
mengenai dirinya sendiri yang meliputi karakter fisik, psikologis, sosial, emosi, 
aspirasi dan prestasi. Menurut Hurlock, pandangan seseorang mengenai dirinya 
sendiri secara keseluruhan sebagai hasil observasi terhadap dirinya dimasa lalu dan 
pada saat sekarang ini. Setiap individu mempunyai konsep diri yang sesungguhnya 
adalah konsep seseorang dari siapa dan apa dia itu9 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa konsep diri sangat 
berpengaruh dalam prestasi belajar peserta didik. Selain itu, peneliti juga melakukan 
diskusi dengan dosen yang mengajar di Jurusan PGMI UIN Alauddin Makassar 
mengenai prestasi belajar mahasiswa angkatan 2014-205. Hasil diskusi tersebut 
                                                          
7Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h . 12. 
8Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan, h. 25. 
9Elizabet Hurlock, Psikologi Perkembangan. Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 78. 
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menunjukkan bahwa mahasiswa PGMI  angkatan 2014-2015 memiliki prestasi 
belajar yang cukup baik. Hal tersebut ditandai dengan terpenuhinya kompetensi dasar 
pengajaran yang dilakukan oleh dosen tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah pokok penelitian ini adalah 
bagaimana pengaruh konsep diri terhadap prestasi belajar mahasiswa Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar yang dapat dispesifikkan dalam berbagai sub masalah sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana konsep diri mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar? 
2. Bagaimana prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar? 
3. Apakah ada pengaruh konsep diri terhadap prestasi belajar mahasiswa 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
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C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
Ada pengaruh konsep diri mahasiswa dengan prestasi belajar mahasiswa 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka diperlukan defenisi operasional agar 
subjek permasalahan dapat diperjelas. Berikut definisi operasional dari variabel-
variabel tersebut: 
1. Prestasi belajar adalah nilai akademik mahasiswa Angkatan 2014-2015 dalam 
bentuk Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah UIN Alauddin Makassar. 
2. Konsep diri adalah gambaran mahasiswa tentang prestasi belajar yang diinginkan 
dan cara untuk meraihnya.  
E. Kajian Pustaka 
Berdasarkan uraian masalah penelitian tersebut, diperlukan beberapa 
penelitian terdahulu yang dapat dijadikan panduan penulisan nantinya dalam bentuk 
kajian pustaka. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ashari tahun 2012 dengan judul Pengaruh Self 
Concept terhadap hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Makassar. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa konsep diri peserta didik memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Pengaruh yang dimaksud 
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adalah meningkatnya hasil belajar peserta didik dari yang awalnya rendah menjadi 
hasil belajar yang tinggi.10 
Penelitian Arni Sirajuddin dengan judul hubungan Harga diri dan Konsep Diri 
terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di SMA Kartika Wirabuana Kota Makassar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga diri dan konsep diri peserta didik 
memiliki hubungan positif dengan hasil belajar.11 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Karyono mengenai hubungan konsep diri 
dengan minat berwirausaha pada peserta didik di SMA Negeri 1 Seyegan Slean 
Tahun Ajaran 2006-2007 menunjukkan bahwa konsep diri peserta didik memiliki 
korelasi yang positif dengan minat berwirausaha. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
tingkat konsep diri peserta didik yang berupa percaya diri (self confodence) yang 
tinggi, harga diri (Self Esteem) dan sikap (attitude) yang baik akan meningkatkan 
minat kewirausahawan  peserta didik.12 Hasil penelitian tersebut sesuai dengan 
Dalyono (2009) yang menjelaskan bahwa konsep diri dalam diri manusia terbagi 
menjadi empat bagian yaitu konsep diri akademis, konsep diri sosial, konsep diri 
fisik, dan konsep emosional memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap 
kemampuan individu dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya.13 
 
                                                          
10Ashari, Pengaruh Self Concept terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Makassar, 
(Makassar, 2012) 
11Arni Sirajuddin, Harga diri dan Konsep Diri terhadap Hasil Belajar Siswa di SMA Kartika 
Wirabuana Kota Makassar, (Makassar, 2014) 
12
 Karyono. Hubungan Konsep Diri Dengan Minat Berwirausaha Pada Peserta Didik Di 
SMA Negeri 1 Seyegan Sleman Tahun Ajaran 2006-2007, (Yogyakarta, 2007) 
13
 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta, 2009) 
8 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Pada hakekatnya tujuan dari suatu penelitian adalah untuk menjawab 
permasalahan yang terkandung dalam penelitian yang bersangkutan. Adapun tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
a. Konsep diri mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-
2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
b. Prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 
2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
c. Pengaruh konsep diri terhadap prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
Umumnya setiap kegiatan senantiasa mempunyai manfaat yang diharapkan. 
Demikian halnya dengan penelitian ini tidak terlepas dari manfaat atau kegunaan, 
baik bagi peneliti maupun bagi masyarakat atau pihak-pihak lain yang 
berkepentingan. Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat bermanfaat  
baik secara teoritis maupun praktis dengan gambaran sebagai berikut : 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan 
dalam bidang pendidikan yang terkait dengan proses belajar mengajar. 
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b. Manfaat Praktis 
1) Bagi dosen, sebagai bahan dalam melakukan refleksi untuk meningkatkan 
kemampuan belajar mahasiswa. 
2) Bagi mahasiswa dapat dijadikan acuan meningkatkan prestasi akademik . 
3) Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadikannya sebagai bahan perbandingan 
dan rujukan dengan hasil penelitian lain yang berkaitan dengan prestasi 
belajar. 
 
8 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
 
A. Konsep Diri 
1. Pengertian Konsep Diri 
Burns mengemukakan konsep diri yaitu gambaran campuran dari apa yang 
kita pikirkan, orang lain berpendapat mengenai diri kita, dan seperti apa diri kita yang 
kita inginkan
1
. Konsep diri individu merupakan bagaimana individu tersebut 
menggambarkan dirinya sendiri baik secara fisik dan kemampuan yang dimilikinya, 
serta bagaimana dia bersikap terhadap masyarakat sekitarnya. 
Rahmat mengemukakan bahwa konsep diri adalah pandangan dan perasaan 
kita tentang diri kita
2
. Selanjutnya, Rahmat mengemukakan konsep diri (self-concept) 
tidak lain tidak bukan adalah gagasan tentang diri sendiri, konsep diri terdiri dari 
bagaimana kita melihat diri sendiri sebagai pribadi, bagaimana kita merasa tentang 
diri sendiri, dan bagaimana kita menginginkan diri sendiri menjadi manusia 
sebagaimana kita harapkan. 
Hurlock juga menambahkan bahwa konsep diri adalah gambaran seseorang 
tentang dirinya. Gambaran ini merupakan gabungan kepercayaan orang tersebut 
mengenai dirinya sendiri yang meliputi karakteristik fisik, psikologis, sosial, emosi, 
aspirasi dan prestasi. Menurutnya pandangan seseorang mengenai dirinya sendiri 
                                                          
1
 Bruns. R. B, Teori, Pengukuran, Perkembangan, Dan Prilaku. (Jakarta: Arcan, 1993), h. 
35. 
2
Jalalludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005), h. 
105. 
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secara keseluruhan sebagai hasil observasi terhadap dirinya dimasa lalu dan disaat 
sekarang ini. Setiap individu mempunyai konsep diri yang sesungguhnya adalah 
konsep seseorang dari siapa dan apa dia itu.
3
 
Dari beberapa pendapat dari para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
konsep diri adalah gambaran dan penilaian tentang diri, bagaimana individu dalam 
memandang, menilai dan mempersepsikan dirinya sehingga individu tersebut akan 
dapat bersikap dan berperilaku sesuai dengan persepsi terhadap dirinya. Persepsi atau 
pandangan mengenai diri akan mempengaruhi tindakan dan pandangan hidup yang 
didasarkan pada penilaian tentang diri. 
2. Pembentukan Konsep Diri 
Konsep diri bukanlah faktor yang dibawa sejak lahir, melainkan faktor yang 
dipelajari dan terbentuk dari pengalaman-pengalaman individu dalam berhubungan 
dengan orang lain dan lingkungannya. Joan Rois mengungkapkan bahwa konsep diri 
terbentuk berdasarkan persepsi seseorang mengenai sikap sikap orang lain terhadap 
dirinya. 
Seorang anak akan mulai berpikir dan merasakan dirinya sesuai apa yang 
telah ditentukan orang lain terhadap dirinya dalam lingkungannya, misalnya orang 
tuanya, gurunya ataupun teman-teman sepergaulannya. Sehingga apabila orang 
tuanya mengatakan kepada anaknya secara terus menerus bahwa ia adalah seorang 
yang pemalas, maka lama kelamaan anak tersebut akan mempunyai konsep diri yang 
                                                          
3
Elizabeth Hurlock, Psikologi Perkembangan. Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan, h. 78 
10 
 
seperti itu juga. Konsep diri terbentuk dari berbagai lingkungan di mana individu itu 
belajar, bergaul dan menerima berbagai tanggapan dari orang lain yang dijumpainya, 
dan hal inilah yang mengakibatkan dan mempengaruhi adanya tahapan-tahapan di 
dalam proses pembentukan konsep diri, kedua tahapan itu ialah konsep diri primer 
dan konsep diri sekunder. 
Konsep diri primer terbentuk atas dasar pengalaman individu melalui 
lingkungan terdekatnya, yaitu lingkungan keluarganya sendiri. Konsep diri anak 
banyak bermula dari pengalaman-pengalaman yang ia terima berdasarkan berbagai 
tanggapan dan sikap-sikap yang diterima dari orang lain di keluarganya, misalnya 
ayah dan ibunya, nenek dan kakeknya, paman dan bibinya maupun antara saudara-
saudara sekandungnya. Perbandingan yang ia terima dalam bergaul dengan saudara-
saudaranya itulah awal mulanya ia bisa mengerti tentang bagaimana dirinya. 
Sedangkan tentang bagaimana seorang anak dalam menjalani perannya, aspirasi dan 
tanggung jawabnya dalam kehidupannya, banyak dipengaruhi oleh faktor orang tua 
dalam mendidik, memberikan tekanan dan menanamkan nilai-nilai positif dalam diri 
anak tersebut. 
Sedangkan konsep diri sekunder banyak dipengaruhi dan ditentukan oleh 
konsep diri primer. Konsep diri primer yang dipunyai individu bahwa ia termasuk 
dalam kategori seorang anak yang pendiam, penurut, tidak sombong, atau tidak suka 
membuat onar, maka akan timbul kecenderungan anak tersebut akan memilih teman 
bergaul yang sesuai dengan konsep diri yang ada pada diri teman-teman bergaulnya. 
Itulah yang nantinya akan menunjang dalam pembentukan konsep diri sekundernya. 
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Konsep diri anak tidak hanya terbentuk dari lingkungan keluarganya saja, 
akan tetapi seorang anak akan mengembangkan konsep dirinya melalui pergaulan 
yang lebih luas dengan teman-teman dan orang lain dalam lingkungan yang lebih 
luas, sehingga individu akan mengalami proses belajar dalam memahami dan 
mengembangkan konsep dirinya. Seperti yang dijelaskan oleh James F. Calhoun, 
bahwa konsep diri merupakan hasil belajar yang berlangsung setiap hari dan hal ini 
biasanya tanpa kita sadari. Pergaulan yang lebih luas dengan orang lain dan kebiasaan 
anak yang sering berkumpul dalam kelompok teman sebayanya akan menimbulkan 
berbagai pandangan-pandangan yang lebih luas pula dalam memandang dan 
memahami diri sendiri dan orang lain yang pada akhirnya akan berpengaruh dalam 
pembentukan konsep diri sekunder pada individu.
4
 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep diri 
dalam individu terbentuk dari lingkungan sekitar. Konsep diri yang terbentuk 
merupakan hasil belajar individu dari pengalaman-pengalaman yang ia lakukan. 
Konsep diri secara perlahan terbentuk dari pergaulan dan proses belajar dalam 
memahami dan mengembangkan konsep dirinya. 
3. Aspek-aspek Konsep Diri 
Sarlito membagi konsep diri menjadi beberapa bagian, yakni general-esteem, 
konsep diri akademis dan konsep diri non akademis. Dimana konsep diri akademis 
dan non akademis dibagi menjadi beberapa bagian lagi Konsep diri secara umum 
dibagi ke dalam 4 jenis konsep diri, yakni: 
                                                          
4
Sarlito, W. Sarwono. Psikologi Umum (Edisi Revisi), (Jakarta: Rajawali Press, 2014), h. 81. 
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1) Konsep diri akademis (Academic self concept), yang terdiri dari konsep 
diri mengenai kemampuan berbahasa inggris, sejarah, matematika, dan 
ilmu pengetahuan alam. 
2) Konsep diri sosial (social self-concept), yang terdiri dari konsep diri teman 
sebaya (peers) dan konsep diri terhadap orang berpengaruh (significant 
others). 
3) Konsep diri emosional (emotional self-concept). 
4) Konsep diri fisik (physical self-concept), yang terdiri dari konsep diri 
kemampuan fisik dan konsep diri mengenai penampilan diri
5
 
Marsh merevisi struktur konsep diri bersama dengan Shavelson dengan 
membuat sebuah pola. Dalam pola tersebut Marsh dan Shavelson tidak membentuk 
pola hierarkial. Namun lebih kepada pola multifacet dari general konsep diri kepada 
banyak jenis konsep diri seperti konsep diri penampilan fisik, hubungan dengan 
orangtua, akademis, problem-solving, spiritual, hubungan teman sebaya baik yang 
sejenis maupun lawan jenis, kejujuran, emosional dan lain-lain
6
. 
Lebih lanjut, Marsh menjelaskan bahwa konsep diri pada siswa mengacu pada 
persepsi dan perasaan siswa terhadap dirinya berhubungan dengan bidang akademik, 
secara umum mempunyai tiga aspek utama yaitu kepercayaan diri, penerimaan diri, 
dan penghargaan diri. Dari beberapa apek tersebut maka dapat dijelaskan secara lebih 
terinci, terutama dikaitkan dengan keadaan para pelajar. 
                                                          
5
Sarlito, W. Sarwono. Psikologi Umum (Edisi Revisi), (Jakarta: Rajawali Press, 2014), h. 85. 
6
Sarlito, W. Sarwono. Psikologi Umum (Edisi Revisi), h. 87 
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1) Kepercayaan diri 
Siswa yang mempunyai kepercayaan diri tinggi akan merasa yakin akan 
kemampuan nya di bidang yang akan digeluti dan mereka akan berusaha 
untuk meraih prestasi yang tinggi. Sebaliknya siswa yang akan mempunyai 
kepercayaan diri rendah akan diliputi oleh keraguan dalam belajar dan 
menekuni pendidikan sesuai dengan bidang yang digelutinya disekolah. 
2) Penerimaan diri 
Para siswa yang dapat menerima baik kelebihan maupun kekurangannya akan 
dapat memperkirakan kemampuan yang dimilikinya, dan yakin terhadap 
ukuran-ukurannya sendiri tanpa harus terpengaruh pendapat orang lain 
selanjutnya siswa akan mampu untuk menerima keterbatasan dirinya tanpa 
harus menyalahkan orang lain. 
3) Penghargaan diri 
Rasa harga diri pada diri individu tumbuh dan berasal dari penilaian pribadi 
yang kemudian menghasilkan suatu akibat terutama pada proses pemikiran, 
perasaan-perasaan, keinginan-keinginan, nilai-nilai dan tujuannya yang 
membawa ke arah keberhasilan atau kegagalannya. Pada siswa yang 
menghargai dirinya akan berpikir positif tentang dirinya maupun bidang yang 
mereka geluti disekolah, dan hal ini akan mendorong mereka dalam mencapai 
suatu kesuksesan dalam bidang pendidikan. 
Mengacu pada pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa konsep diri 
pada siswa adalah kepercayaan, penerimaan dan penghargaan individu terhadap 
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d) Penerapan : dapat memberikan contoh dan mengungkapakan secara 
tepat. 
e) Analisis (membuat paduan baru dan utuh): dapat menghubungkan, 
menyimpulkan, dan menggeneralisasikan (membuat perinsip baru) 
f) Sintesis (pemeriksaan dan pemilihan secara teliti) : dapat menguraikan 
dan mengklasifikasikan. 
2) Dimensi ranah rasa (afektif). Tentang hasil belajar yang berhubungan 
dengan perasaan sikap, minat, dan nilai. Pada ranah afektif ini terdiri atas: 
a) Penerimaan : menunjukan sikap menerima dan menolak 
b) Sambutan : Kesediaan berpartisipasi/terlibat dan memanfaatkan 
c) Apresiasi (sikap menghargai) : menganggap penting dan bermanfaat,    
indah dan harmonis,serta mengagumi 
d) Internalilsasi (pendalaman) : mengakui dan meyakini atau 
mengingkari. 
e) Karakterisasi (penghayatan) : melambangkan atau meniadakan dan 
menjelmakan atau berperilaku dalam sehari-hari. 
3) Dimensi ranah karsa (psikomotor). Tentang kemampuan fisik seperti 
ketrampilan motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan koordinasi syaraf. 
Adapun ranah karsa ini terdiri atas: 
a) Keterampilan bergerak dan bertindak: mengkoordinasikan gerakan 
seluruh anggota tubuh. 
21 
 
b) Kecakapan ekspresi verbal dan nonverbal: mengucapkan dan membuat 
mimik serta gerakan jasmani.
18
 
Selanjutnya, untuk melakukan penilaian terhadap prestasi belajar peserta didik 
maka dibuatkan suatu penilaian dalam bentuk evaluasi. Hakim menjelaskan bahwa 
evaluasi dalam pembelajaran peseta didik dibedakan menjadi evaluasi sumatif dan 
evaluasi formatif. Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilakukan oleh guru selama 
dalam perkembangan atau dalam kurun waktu proses pelaksanaan suatu Program 
Pengajaran Semester. Evaluasi dilakukan dengan maksud agar segera dapat 
mengetahui kemungkinan adanya penyimpang-penyimpangan, ketidak sesuaian 
pelaksanaan dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. Evaluasi dilaksanakan 
setelah selesai mengajarkan satu unit pengajaran (mungkin sesuatu topik atau pokok 
bahasan), sehingga apabila ada ketidaksesuaian dengan tujuan segera dapat 
dibetulkan. Oleh karena itu, fungsi dari pada evaluasi ini terutama ditujukan untuk 
memperbaiki  proses belajar mengajar. Scope (area)  tes formatif bahannya hanya satu 
unit pengajaran, dan dalam satu semester terdiri dari beberapa unit, maka pelaksanaan 
evaluasi ini frekuensinya akan lebih banyak dibanding evaluasi sumatif. Umumnya 
frekuensi tes formatif ini berkisar antara 2-4 kali dalam satu semester. Adapun bentuk 
penilaian pada evaluasi formatif, dilakukan dengan menggunakan tes harian ataupun 
mengadakan kuis-kuis yang berkaitan dengan pokok bahasan pembelajaran. 
Sedangkan yang dimaksud dengan evalusi sumatif adalah evaluasi yang dilaksanakan 
oleh guru pada akhir semester. Jadi guru baru dapat melakukan evaluasi sumatif 
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Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT.Remaja 
Rosda Karya, 2004), h. 23. 
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apabila guru yang bersangkutan selesai mengajarkan seluruh pokok bahasan atau unit 
pengajaran yang merupakan forsi dari semester yang bersangkutan. Oleh karena itu 
evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai siswa 
selama satu semester. Adapun bentuk penilaian tes sumatif adalah dalam bentuk ujian 
akhir semester (UAS)
19
. 
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penilaian prestasi 
belajar merupakan suatu proses menentukan nilai seseorang dengan menggunakan 
patokan-patokan tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Untuk menilai prestasi belajar 
peserta didik dibuatkan evaluasi yaitu evaluasi sumatif dan evaluasi formatif. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa 
Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, maka 
perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain; 
faktor yang terdapat dalam diri siswa (faktor intern), dan faktor yang terdiri dari luar 
siswa (faktor ekstern). Muhibbin mengemukakan faktor-faktor yang berasal dari 
dalam diri anak bersifat biologis sedangkan faktor yang berasal dari luar diri anak 
antara lain adalah faktor keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya. 
1) Faktor Intern 
Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu 
sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor intern yaitu faktor 
biologis yang berupa kesehatan dan kecacatan tubuh serta faktor mental yang 
terdiri atas kecedersan (intelegensi), bakat, minat dan motivasi. 
                                                          
19
Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif,  h. 41. 
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a) Faktor Biologis 
Faktor biologis merupakan faktor intern yang meliputi 
kesehatan diri dan cacat tubuh. 
(1) Alat Indera 
Alat indera yang baik sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa terutama yang berkaitan dengan alat indera penglihatan dan 
pendengaran. Jika mata dan telinga siswa tidak berfungsi dengan 
baik maka dapat dipastikan bahwa pelajaran yang diberikan oleh 
guru tidak akan tersampaikan dengan baik. 
(2) Kondisi Tubuh 
Kondisi tubuh yang lemah akan berdampak secara langsung pada 
kualitas penyerapan materi pelajaran, untuk itu perlu asupan gizi 
yang dari makanan dan minuman agar kondisi tetap terjaga. Selain 
itu juga perlu memperhatikan waktu istirahat yang teratur dan 
cukup tetapi harus disertai olahraga ringan secara 
berkesinambungan. Hal ini penting karena perubahan pola hidup 
akan menimbulkan reaksi yang negatif dan merugikan semangat 
mental. 
(3) Kondisi Kesehatan 
Faktor lain yang biasanya mengakibatkan konsentrasi belajar 
menurun dan berpengaruh terhadap prestasi adalah kondisi 
kesehatan. Siswa yang sering sakit-sakitan akan jarang masuk 
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sekolah. Begitu pula dengan siswa yang memiliki kecacatan tubuh 
umumnya akan merasa minder dalam belajar sehingga 
mempengaruhi prestasinya. 
(4) Faktor mental 
(a) Kecerdasan/intelegensi 
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan untuk 
menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. Kemampuan 
ini sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya intelegensi yang 
normal selalu menunjukkan kecakapan sesuai dengan tingkat 
perkembangan sebaya. Adakalanya perkembangan ini ditandai 
oleh kemajuan-kemajuan yang berbeda antara satu individu dengan 
individu yang lainnya, sehingga seseorang pada usia tertentu sudah 
memiliki tingkat kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan kawan sebayanya. Oleh karena itu jelas bahwa faktor 
intelegensi merupakan suatu hal yang tidak diabaikan dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
Menurut Nasution, kecerdasan merupakan salah satu aspek yang 
penting, dan sangat menentukan berhasil tidaknya studi seseorang. 
Kalau seorang murid mempunyai tingkat kecerdasan normal atau 
di atas normal maka secara potensi ia dapat mencapai prestasi yang 
tinggi. Selanjutnya,  P H Q J D W D N D Q   E D K Z D   ³ W L Q J N D W   L Q W H O H J H Q V L   \ D Q J 
tinggi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat 
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 L Q W H O H J H Q V L   \ D Q J   U H Q G D K ´. Semakin tinggi kemampuan intelegensi 
seseorang  maka semakin besar peluangnya untuk meraih sukses. 
Sebaliknya, semakin rendah kemampuan intelegensi seseorang 
maka semakin kecil peluangnya untuk meraih sukses
20
 
(b) Bakat 
Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki seseorang 
sebagai kecakapan pembawaan. Bakat dalam hal ini lebih dekat 
pengertiannya dengan kata aptitude yang berarti kecakapan, yaitu 
mengenai kesanggupan-kesanggupan tertentu. Bakat merupakan 
suatu potensi atau kemampuan kalau diberikan kesempatan untuk 
dikembangkan melalui belajar akan menjadi kecakapan yang 
nyata. Bakat dapat pula diartikan sebagai kemampuan individu 
untuk melakukan tugas tanpa banyak bergantung pada upaya 
 S H Q G L G L N D Q  G D Q  O D W L K D Q  ´ 
(c) Motivasi 
Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal 
tersebut merupakan keadaan yang mendorong keadaan individu 
untuk melakukan belajar. Persoalan mengenai motivasi dalam 
belajar adalah bagaimana cara mengatur agar motivasi dapat 
ditingkatkan. Demikian pula dalam kegiatan belajar mengajar 
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Nasution. S. Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar. (Jakarta : Rineka 
Cipta, 2006),  h 33. 
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sorang peserta didik akan berhasil jika mempunyai motivasi untuk 
belajar. Nasution mengatakan motivasi adalah segala daya yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Lebih lanjut, 
motivasi dapat berupadorongan-dorongan dasar atau internal dan 
intensif diluar individu atau hadiah. Motivasi adalah proses 
membangkitkan, mempertahankan, dan mengontrol minat-minat
21
. 
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
motivasi merupakan suatu dorongan yang dimiliki seseorang untuk 
melakukan sesuatu, dan juga sebagai pemberi arah dalam tingkah 
lakunya, salah satunya dorongan seseorang untuk belajar. 
2) Faktor Eksternal 
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi 
belajar yang sifatnya di luar diri siswa, yaitu beberapa pengalaman-
pengalaman, keadaan keluarga, dan lingkungan sekitarnya. Pengaruh 
lingkungan ini pada umumnya bersifat positif dan tidak memberikan 
paksaan kepada individu. 
a) Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat tempat 
seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Keluarga lebih bersifat sebagai 
lembaga pendidikan pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar 
artinya untuk pendidikan kecil, tetapi bersifat menentukan dalam 
                                                          
21
Nasution. S. Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar,  h. 39. 
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ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia. Adanya rasa 
aman dalam keluarga sangat penting dalam keberhasilan seseorang 
dalam belajar. Rasa aman itu membuat seseorang akan terdorong 
untuk belajar secara aktif, karena rasa aman merupakan salah satu 
kekuatan pendorong dari luar yang menambah motivasi untuk belajar. 
Sehubungan dengan itu, banyak para ahli pendidikan mengemukakan 
tentang perhatian orang tua terhadap kegiatan pendidikan anaknya 
yang diantaranya menyoroti; orang tua sebagai pengawas kegiatan 
belajar anak, pendorong semangat belajar, membangkitkan minat, 
memberi fasilitas, menentukan waktu dan disiplin belajar, memberi 
bantuan belajar, memperhatikan kesehatan dan menciptakan iklim 
belajar di rumah. Orang tua berperan sebagai pengawas (supervisor) 
dari pada kegiatan di sekolah yang harus dikerjakan oleh anak di 
rumah, sebagai pendidik dengan contoh teladan dari perbuatan, 
sebagai pemberi fasilitas belajar bagi anak. Orang tua yang berperan 
sebagai pengawas, hendaknya secara tidak langsung memperhatikan 
seluruh kegiatan yang dilakukan anak. Harus memperhatikan apakah 
anak memiliki Pekerjaan Rumah (PR), apakah sudah belajar untuk 
pelajaran besok, apakah ada kesulitan dalam mata pelajaran tertentu. 
Semua itu merupakan tanggung jawab orang yang secara rutin 
memperhatikan, mengawasi kegiatan belajar anak di rumah. 
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b) Keadaan Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang sangat penting 
dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, karena itu lingkungan 
sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar yang lebih giat. 
Keadaan sekolah ini meliputi cara penyajian pelajaran, hubungan guru 
dengan siswa, alat-alat pelajaran dan kurikulum. Hubungan antara 
guru dan siswa kurang baik akan mempengaruhi hasil-hasil belajarnya. 
Oleh sebab itu, guru harus dituntut untuk menguasai bahan pelajaran 
yang disajikan, dan memiliki metode yang tepat dalam mengajar. 
c) Lingkungan Masyarakat 
Lingkungan masyarakat merupakan salah satu faktor yang tidak 
sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa dalm proses 
pelaksanaan pendidikan. Karena lingkungan alam sekitar sangat besar 
pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak, sebab dalam 
kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan 
lingkungan dimana anak itu berada. 
Dengan demikian dapat dikatakan lingkungan membentuk kepribadian 
anak, karena dalam pergaulan sehari-hari seorang anak akan selalu 
menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan lingkungannya. 
Oleh karena itu, apabila seorang siswa bertempat tinggal di suatu 
lingkungan temannya yang rajin belajar maka kemungkinan besar hal 
29 
 
tersebut akan membawa pengaruh pada dirinya, sehingga ia akan turut 
belajar sebagaimana temannya. 
C. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Berdasarkan uraian masalah penelitian tersebut, diperlukan beberapa 
penelitian terdahulu yang dapat dijadikan panduan penulisan nantinya dalam bentuk 
kajian pustaka. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ashari tahun 2012 dengan judul Pengaruh Self 
Concept terhadap hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Makassar. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa konsep diri peserta didik memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Pengaruh yang dimaksud 
adalah meningkatnya hasil belajar peserta didik dari yang awalnya rendah menjadi 
hasil belajar yang tinggi.
22
 
Penelitian Arni Sirajuddin dengan judul hubungan Harga diri dan Konsep Diri 
terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di SMA Kartika Wirabuana Kota Makassar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga diri dan konsep diri peserta didik 
memiliki hubungan positif dengan hasil belajar.
23
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Karyono mengenai hubungan konsep diri 
dengan minat berwirausaha pada peserta didik di SMA Negeri 1 Sayegan Sleman 
Tahun Ajaran 2006-2007 menunjukkan bahwa konsep diri peserta didik memiliki 
korelasi yang positif dengan minat berwirausaha. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
                                                          
22
Ashari, Pengaruh Self Concept terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Makassar, 
(Makassar, 2012) 
23
Arni Sirajuddin, Harga diri dan Konsep Diri terhadap Hasil Belajar Siswa di SMA Kartika 
Wirabuana Kota Makassar, (Makassar, 2014) 
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tingkat konsep diri peserta didik yang berupa percaya diri (self confidence) yang 
tinggi, harga diri (Self Esteem) dan sikap (attitude) yang baik akan meningkatkan 
minat kewirausahawan  peserta didik.
24
 Hasil penelitian tersebut sesuai dengan 
Dalyono (2009) yang menjelaskan bahwa konsep diri dalam diri manusia terbagi 
menjadi empat bagian yaitu konsep diri akademis, konsep diri sosial, konsep diri 
fisik, dan konsep emosional memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap 
kemampuan individu dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya.
25
 
D. Kerangka Konseptual 
Dari uraian teori yang telah paparkan, peneliti menyimpulkan bahwa prestasi 
belajar merupakan satu tingkat khusus perolehan atau hasil keahlian dalam karya 
akademis yang dinilai oleh guru-guru, lewat tes-tes yang dibakukan atau lewat 
kombinasi ke dua hal tersebut. 
Prestasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal terdiri atas biologis dan mental sedangkan faktor yang 
berasal dari luar diri siswa terbagi menjadi dari keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Salah satu faktor yang menjadi dianggap sangat penting adalah mengenai faktor yang 
berasal dari diri pribadi siswa itu sendiri yaitu konsep diri. Konsep diri merupakan 
gambaran campuran dari apa yang kita pikirkan, orang lain berpendapat mengenai 
diri, dan seperti apa diri  yang  diinginkan. ` 
                                                          
24
 Karyono. Hubungan Konsep Diri Dengan Minat Berwirausaha Pada Peserta Didik Di 
SMA Negeri 1 Seyegan Sleman Tahun Ajaran 2006-2007, (Yogyakarta, 2007) 
25
 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta, 2009) 
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Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat prestasi belajar yang dijadikan 
sebagai dependent variabel, yang disebabkan oleh konsep diri yang disebut sebagai 
independent variable. Hasil-hasil penelitian serupa yang berkaitan dengan pengaruh 
konsep diri juga telah di teliti sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Ashari tahun 2012 dengan judul Pengaruh Self Concept terhadap hasil belajar siswa 
di SMA Negeri 1 Makassar menunjukkan bahwa konsep diri siswa memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Pengaruh yang 
dimaksud adalah meningkatnya hasil belajar siswa dari yang awalnya rendah menjadi 
hasil belajar yang tinggi. Selanjutnya, penelitian Arni Sirajuddin dengan judul 
hubungan Harga diri dan Konsep Diri terhadap Hasil Belajar Siswa di SMA Kartika 
Wirabuana Kota Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga diri dan 
konsep diri siswa memiliki hubungan positif dengan hasil belajar.  
Alur kerangka konseptual dapat dilihat pada skema di bawah ini: 
 
 
  
 
 
 
Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir 
 
Konsep Diri 
Prestasi Belajar 
Kepercayaan Diri Penghargaan Diri Penerimaan Diri 
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E. Hipotesis 
Hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:   
Ada pengaruh konsep diri mahasiswa dengan prestasi belajar mahasiswa 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kuantitatif, dengan 
menggunakan metode survey. Penelitian deskriptif dapat diartikan sebagai proses 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan melukiskan keadaan subjek dan objek 
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau bagaimana 
adanya sesuai dengan tujuan penelitian untuk menguraikan sifat-sifat dari suatu 
keadaan. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di  Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
(PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan alasan 
beragamnya tingkat prestasi belajar yang dimiliki oleh mahasiswa. Selain itu, hasil 
belajar yang diperoleh peserta didik tidak sama. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Desain Penelitian  
  Rancangan atau desain penelitian adalah rencana dan struktur penelitian 
yang disusun sedemikian rupa, sehingga kita dapat memperoleh jawaban atas 
permasalahan-permasalahan penelitian.1 
Desain hubungan antara variabel dapat dilihat seperti model berikut ini: 
                                                          
1Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, h. 175. 
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Keterangan: 
X = Prestasi Belajar 
Y = Konsep Diri (Self Concept) 
2. Variabel Penelitian 
Variabel adalah suatu konsep yang mempunyai lebih dari satu nilai, keadaan, 
kategori, dan atau kondisi. Dalam penelitian, peneliti memusatkan perhatiannya 
untuk menjelaskan hubungan-hubungan  yang ada antar variabel.2 
Penelitian ini adalah tentang pengaruh konsep diri terhadap prestasi belajar 
mahasiswa jurusan Pendidikan Guru  Madrasah Ibtidayah (PGMI) UIN Alauddin 
Makassar angkatan 2014-2015, sehingga penelitian ini terdapat dua variabel utama 
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas diberi notasi X dan variabel 
terikat diberi notasi Y. 
Variabel bebas yaitu konsep diri (self concept) (X) dan variabel terikat yaitu 
prestasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Guru  Madrasah Ibtidayah (PGMI) 
UIN Alauddin Makassar angkatan 2014-2015. Data dari variabel bebas maupun 
variabel terikat diperoleh dengan memberikan kuesioner kepada subyek atau peserta 
didik. 
 
 
                                                          
2Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Aynat Publishing, 2015), 
h. 47. 
X Y 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Istilah populasi merujuk pada keseluruhan kelompok untuk dikenakkan  
sampel penelitian. Populasi adalah sejumlah kelompok yang menjadi perhatian 
peneliti, dan dari kelompok ini peneliti membuat generalisasi hasil penelitiannya.3 
Penentuan populasi mutlak dilakukan dalam suatu penelitian. Hal ini 
disebabkan karena populasi memberikan batasan terhadap objek yang diteliti dan 
memberikan batas-batas generalisasi bagi kesimpulan penelitian.  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik sifat yang dimiliki oleh subyek atau objek itu.4 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan mahasiswa Pendidikan Guru  
Madrasah Ibtidayah (PGMI) UIN Alauddin Makassar angkatan 2014-2015 sebanyak 
2 kelas yang berjumlah 67 orang. 
2. Sampel  
Sampel dalam bahasa sehari-hari berarti benda contoh yang diambil dari 
sejumlah benda atau objek yang diwakili. Dalam istilah sederhana, sampel adalah 
                                                          
3Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana, 
2013), h. 196. 
4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfa Beta, 
2009), h. 80. 
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sekelompok objek, orang, peristiwa, dan sebagainya yang merupakan representasi 
dari keseluruhan.5 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan 
penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian 
sampel. Dalam menentukan sampel yang diteliti, penulis berpedoman pada pendapat 
yang dikemukakan oleh Arikunto.6 Jika anggota populasi kurang dari 100 maka 
semua populasi diambil sebagai sampel, tetapi apabila jumlah populasi lebih dari 100 
maka jumlah sampel dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%.7 
Mengacu pada pendapat di atas, maka teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah sampling jenuh. Sampling jenuh merupakan teknik penarikan 
sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel8. Adapun sampel 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah (PGMI) 
UIN Alauddin Makassar angkatan 2014-2015 yang berjumlah 67 orang.  
D. Metode Pengumpulan Data 
  Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode kuesioner 
(angket) dan dokumentasi. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya.9 Sedangkan menurut Hadi, angket adalah suatu 
                                                          
5Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana, 
2013), h. 196. 
6Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 
117. 
7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta:,Rineka Cipta, 2002), h. 136. 
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,  h. 137 
9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 
(Bandung: Alfa Beta, 2014), h. 199. 
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daftar pertanyaan atau pernyataan tentang suatu hal yang diteliti. 10 Metode angket ini 
bertujuan untuk memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Seperti 
metode-metode lainnya, metode angket juga memiliki kelebihan dan kekurangan. 
 Kelebihan metode angket sebagai berikut: 
1. Subjek adalah orang yang paling mengetahui tentang dirinya sendiri. 
2. Apa yang dinyatakan subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat dipercaya. 
3. Interpretasi subjek tentang pernyataan adalah sama yang dimaksud oleh peneliti. 
Kelemahan metode angket sebagai berikut: 
1. Adanya unsur-unsur yang tidak disadari yang tidak dapat diungkapkan. 
2. Jawaban yang diberikan sangat berkemungkinan dipengaruhi oleh keinginan 
pribadi subjek. 
3. Adanya beberapa hal yang dirasanya tidak perlu untuk dinyatakan atau 
dikemukakan. 
4. Munculnya kesulitan dalam merumuskan keadaan diri subjek ke dalam bahasa. 
5. Terdapat kecenderungan untuk mengkonstruksi secara logis unsur-unsur yang 
dianggap kurang berhubungan.11 
Penggunaan angket pada penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
pengaruh konsep diri (self concept) terhadap prestasi belajar mahasiswa Pendidikan 
Guru  Madrasah Ibtidayah (PGMI) UIN Alauddin Makassar angkatan 2014-2015. 
Metode lain yang digunakan adalah dokumentasi. Dokumentasi dalam 
penelitian ini berupa dokumen, surat-surat, arsip dan foto penelitian. Prestasi belajar 
                                                          
10Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid 2 (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), h. 157. 
11Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid 2, h. 157. 
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mahasiswa ini disusun berdasarkan nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang 
diperoleh mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) UIN 
Alauddin Makassar angkatan 2014-2015. Penilaian Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 
didasarkan pada aturan peringkat IPK 12 
Tabel 3.1 Penilaian Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 
Indeks Prestasi Kategori 
2,75 – 3,05 Rendah 
3,06 – 3,36 Sedang 
3,37 – 3,67 Tinggi 
3,68 – 4,00 Sangat Tinggi 
 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.13 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka instrumen penelitian ini 
menggunakan skala konsep diri dan Indeks Prestasi Mahasiswa (IPK). Hal ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat dipertanggung 
jawabkan kebenarannya. Instrumen yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
suatu alat ukur yang digunakan dalam penelitian sehingga dapat terlaksana dengan 
sempurna. Instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah skala 
psikologi. 
                                                          
12
 Wikipedia 
13Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 136. 
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Skala merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.14   
Sedangkan menurut Arikunto, skala merupakan sebuah instrumen pengumpul data 
yang bentuknya daftar cocok tetapi alternatif yang disediakan merupakan sesuatu 
yang berjenjang.15 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan skala likert. Menurut Azwar, skala 
likert adalah metode penskalaan pernyataan sikap yang menggunakan distribusi 
respon sebagai dasar penentuan nilai skalanya, dalam skala ini menggunakan respon 
yang dikategorikan kedalam empat macam kategori jawaban yaitu sangat sesuai (SS), 
sesuai (S), cukup sesuai (CS), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). 16 
Terdapat dua jenis pernyataan dalam skala ini yaitu pernyataan favorable dan 
unfavorable. 
Pernyataan favorable adalah pernyataan yang berisi hal-hal positif mengenai 
objek sikap atau pernyataan yang bersifat mendukung terhadap objek sikap yang 
hendak diungkap. Sebaliknya pernyataan unfavorable adalah pernyataan yang berisi 
hal-hal yang negatif mengenai objek sikap atau yang tidak mendukung terhadap objek 
sikap yang hendak diungkap. Skor jawaban skala likert dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini17  
 
                                                          
14Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,  h. 
118. 
15Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), h. 105. 
16Saifuddin Azwar, Sikap Manusia dan Pengukurannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 
h. 139-140. 
17Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), h. 98. 
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Tabel 3.2 Skor Jawaban Skala 
       Jawaban Skor Jawaban Positif Skor Jawaban Negatif 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 135 
 Skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala konsep diri. Skala 
Konsep Diri (Self Concept) pada siswa mengacu pada teori dari Sarlito yang terbagi 
atas 3 aspek yaitu sebagai berikut: 
1) Aspek kepercayaan diri 
2) Aspek penghargaan diri 
3) Aspek penerimaan diri18 
Skala konsep diri dari Sarlito yang terdiri atas 18 item, yang terbagi atas 9 
item favorable dan 9 item unfavorable. Adapun kisi-kisi instrumen skala konsep diri 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Skala Konsep Diri 
Variabel Aspek No Item Jumlah 
Favorable Unfavorable 
Konsep Diri 
Kepercayaan Diri 1, 2, 3 4, 5, 6 6 
Penerimaan Diri 7, 8, 9 10, 11, 12 6 
Penghargaan Diri 13, 14, 15 16, 17, 18 6 
                                                          
18Sarlito, W. Sarwono. Psikologi Umum (Edisi Revisi), (Jakarta: Rajawali Press, 2014 
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F. Prosedur Penelitian 
1. Tahap perencanaan 
Sebelum melaksanakan penelitian maka terlebih dahulu dilakukan 
perencanaan yang matang agar penelitian dapat berjalan dengan lancar. Pada tahap 
ini peneliti terlebih dahulu mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan dalam 
penelitian, berupa penyusunan rencana penelitian. Selanjutnya melakukan 
administrasi berupa pengurusan penelitian kepada pihak-pihak yang bersangkutan.  
2. Tahap pelaksanaan 
Guna mendukung proses kelancaran penelitian, maka dilakukan beberapa 
langkah yaitu: 
a. Observasi, yaitu peneliti akan mengadakan pengamatan secara langsung ke 
lapangan penelitian. 
b. Menyebarkan skala yang telah dipersiapkan peneliti dan mengevaluasi 
responden pada saat mengisi skala. 
c. Mengumpulkan dan memeriksa skala yang telah diisi responden. 
d. Data yang telah dikumpulkan dianalisis dan diinterprestasikan kemudian 
mengambil suatu kesimpulan dalam penelitian terhadap sampel. 
3. Tahap pengolahan data 
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data 
terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan dengan 
menggunakan perhitungan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
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4. Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan 
kesimpulan, tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun konsisten, sistematis dan 
metodologis. 
G. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul dari hasil penelitian, data tersebut diolah sedemikian 
rupa untuk memperoleh nilai rata-rata dari tiap responden. Dalam pengolahan data 
tersebut, peneliti menggunakan teknik analisis data berupa teknik statistik deskriptif 
dan teknik statistik inferensial yakni sebagai berikut: 
1. Teknik statistik deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Statistik deskriptif dapat digunakan bila penelitiannya ingin 
mendeskripsikan data sampel dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk populasi dimana sampel diambil.19 
Statistik deskriptif adalah bidang statistik yang berhubungan dengan metode 
pengelompokan, peringkasan, dan penyajian data dalam cara yang telah informatif. 
Pada statistik jenis ini kita melakukan teknik statistik yang berhubungan dengan 
penyajian data statistik dalam bentuk gambaran angka-angka. Teknik-teknik umum 
                                                          
19Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,  dan R & D, h. 
329. 
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yang digunakan adalah analisis deskriptif yang meliputi rata-rata, median, modus 
dan varians.20 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan range (jangkauan) 
R = Xn – X1 
Keterangan: 
R  = range 
Xn = data tertinggi 
X1 =  data terendah 
b. Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan : 
K =  Jumlah kelas interval 
n =  jumlah data observasi 
Log= Logaritma21 
c. Menghitung panjang kelas interval 
p = 
K
R
 
 
Keterangan :  
p  =  Panjang kelas interval        
R =  Rentang nilai  
K =  Kelas interval22 
                                                          
20Purbayu, Analisis Statistik dengan MS Excel dan SPSS (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 
2005), h. 2. 
21Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: CV Alfabeta, 2008), h. 35. 
22J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 73. 
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d. Menghitung mean (rata-rata), merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) ini 
didapat dengan menjumlahkan data seluruh undividu dalam kelompok itu, 
kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut.  
 Rumus rata-rata adalah: 
Me =     
Keterangan: 
Me  = Mean 
     = Jumlah 
Xi    = Nilai x ke i sampai ke n  
            n    = Jumlah individu23 
e. Menghitung Standar Deviasi 
 
SD = 
   
 
 
Keterangan: 
SD  : Standar Deviasi 
 x
 : Total Skor  
 2x
  
: Jumlah Kuadrat Total skor  
N         : Populasi24 
 
                                                          
23Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 49. 
24Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D h. 52. 
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f. Pengkategorisasian25 
Untuk kategorisasi konsep diri tidak ada kategori baku, maka penulis 
menggunakan konsep kategori statistik berdasarkan teori yang dikemukakan oleh 
Saifuddin Azwar, yaitu:  
a) Menentukan nilai maksimum ( nilai skala item tertinggi x jumlah item). 
b) Menentukan nilai minimum ( nilai skala item terendah x jumlah item). 
c) Menentukan luas jarak sebarannya ( nilai maksimum nilai minimum). 
d) Membagi nilai rentang.26 
Tabel 3.4  Rumus Kategorisasi 
No Nilai Kategori 
1 X < [µ-1,0 σ ] Rendah 
2 [µ- 1,0 σ] ≤ X < [µ + 1,0 σ] Sedang  
3 [µ + 1,0 σ] ≤ X Tinggi 
 
Keterangan: 
µ : rata-rata 
σ : Standar deviasi 
 
g. Persentase (%) nilai rata-rata 
 
 
Keterangan: 
P = persentase 
F = frekuensi 
N = Jumlah sampel27 
                                                          
25Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian, h. 97. 
26Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi,  h. 149. 
F 
N x 100% 
P = 
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2. Teknik statistik inferensial 
Teknik statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
mengambil kesimpulan mengenai sifat-sifat populasi berdasarkan data yang diperoleh 
dari sampel.28  
Statistik inferensial adalah statistik yang berhubungan dengan analisis data 
untuk penarikan kesimpulan atas data. Teknik statistik inferensial berhubungan 
dengan pengolahan statistik sehingga dengan menggunakan hasil analisis tersebut kita 
dapat menarik kesimpulan atas karakteristik populasi. Teknik-teknik umum yang 
dipakai meliputi uji hipotesis, analisis varian dan teknik regresi dan korelasi. 
a. Analisis Regresi Sederhana 
Mengetahui berapa besar konsep diri mahasiswa terhadap prestasi belajar 
mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) UIN Alauddin Makassar 
angkatan 2014-2015, maka digunakan analisis regresi sederhana dengan rumus 
sebagai berikut: 
Ỷ = a + Bx 
Harga a dihitung dengan rumus:  
a =  
b =   
 
                                                                                                                                                                     
27Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2003), h. 40 
28Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Aynat Publishing, 
2015), h. 153. 
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Keterangan: 
Ỷ  : Nilai yang diprediksikan 
X  : Nilai variabel independen 
a  : Nilai konstanta harga Y jika harga X= 0 
b  : koefisien arah regresi 
n  : jumlah sampel29 
b. Uji Signifikansi (uji-t) 
Sebelum dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang telah ditentukan, maka 
terlebih dahulu dicari kesalahan baku perkiraan (Se), kesalahan baku (Sb), dan nilai t 
(thitung) sebagai berikut: 
1) Menghitung kesalahan baku perkiraan digunakan rumus30 : 
         Se =  
2) Menghitung kesalahan baku digunakan rumus31 
         Sb =  
3) Uji statistik 
Pengujian hipotesisnya, digunakan uji statistik sebagai berikut32 : 
   t =  
 
                                                          
29Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali Pers, 
2008), h. 114. 
30Triton, Pedoman Penulisan Ilmiah Skripsi dan Tesis (Jakarta: Oryza, 2011), h. 112. 
31Triton, Pedoman Penulisan Ilmiah Skripsi dan Tesis, h. 112. 
32Triton, Pedoman Penulisan Ilmiah Skripsi dan Tesis, h. 112. 
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4)  Kriteria pengujian  
           Hipotesis Ho diterima jika: 
-ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 
           Hipotesis Ha diterima jika: 
thitung ≤ -ttabel atau thitung ≥ ttabel 
          Dengan derajat kebebasan (dk) = n- 1 dengan taraf signifikan α = 0,05 (5%) 
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BAB IV 
HASIL PENEITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini yaitu konsep diri dan prestasi belajar mahasiswa. 
Untuk mendeskripsikannya maka pada bagian ini disajikan deskripsi data dari 
masing-masing variabel berdasarkan data yang diperoleh dari tempat penelitian. 
Sampel penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
dengan jumlah 67 responden. Setelah dilakukan penyebaran kuesioner pada 
mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar kemudian dilakukan analisis data 
dengan menggunakan program software SPSS 16 for windows 
1. Konsep Diri Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Angkatan 
2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 
Berikut akan dijelaskan gambaran konsep diri mahasiswa Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar berdasarkan skala konsep diri. Variabel konsep diri mahasiswa 
yang dikembangkan adalah 3 aspek menjadi 18 pernyataan. Untuk melihat tanggapan 
responden terhadap aspek-aspeknya, dapat dilihat dalam uraian berikut: 
 
 
 
50 
 
Tabel 4.1 Konsep Diri Mahasiswa PGMI Angkatan 2014 
No 
Jawaban Responden 
SS S TS STS 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
1 13 19,4 46 68,7 7 10,4 1 1,5 
2 27 40,3 32 47,8 8 11,9 0 0 
3 17 25,4 38 56,8 10 14,9 2 2,9 
4 19 28,4 31 46,3 15 22,4 2 2,9 
5 12 17,9 35 52,3 16 23,9 4 5,9 
6 24 35,8 30 44,7 12 17,9 1 1,5 
7 16 23,9 29 43,2 17 25,3 5 7,4 
8 17 25,4 37 55,2 12 17,9 1 1,5 
9 20 29,8 38 56,7 7 10,4 2 2,9 
10 17 25,3 33 49,2 10 14,9 7 10,4 
11 14 20,8 45 67,1 5 7,4 3 4,4 
12 11 16,4 40 59,7 9 13,4 7 10,4 
13 8 11,9 37 55,2 20 29,8 2 2,9 
14 11 16,4 40 59,7 14 20,8 2 2,9 
15 13 19,4 42 62,6 12 17,9 0 0 
16 14 20,8 40 59,7 11 16,4 2 2,9 
17 19 28,3 28 41,7 19 28,3 1 1,5 
18 27 40,2 34 50,6 2 2,9 4 5,9 
 
Berdasarkan data-data yang didapatkan dari penyebaran skala konsp diri, 
maka dapat dianalisis sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Nilai Statistik Deskriptif Konsep Diri Mahasiswa 
Statistik Nilai Statistik Konsep Diri Siswa 
Jumlah Sampel 67 
Maksimum 62 
Minimum 43 
Mean 53,9 
Total Skor 3614 
Standar Deviasi 3,76 
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor tertinggi konsep 
diri mahasiswa adalah 62 dan akor terendah mahasiswa adalah 43 dari total skor yang 
didapatkan yakni 3614. Sedangkan standar deviasinya yaitu 3,76 
Tabel 4.3 Kategorisasi dan Persentase Konsep Diri Mahasiswa 
Interval Kategori Frekuensi Persentasi 
66 – 72 Sangat Tinggi 0 0 
54 – 65 Tinggi 35 52,2 
42 – 53 Sedang 31 46,2 
30 – 41 Rendah 1 1,6 
18 – 29 Sangat Rendah 0 0 
  
Berdasarkan hasil kategorisasi di atas, dapat diketahui terdapat 35 mahasiswa 
(52,2 %) tergolong tinggi, 31 mahasiswa (46,2%) berada pada kategori sedang dan 
terdapat 1 mahasiswa (1,6%) berada pada kategori rendah. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa tanggapan mahasiswa terhadap konsep diri rata-rata sebesar 
54 yang berada pada range keempat (di antara range skor 54-65), yaitu kategori 
tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa konsep diri mahasiswa angkatan 2014 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar berada pada pada kategori tinggi. 
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2. Prestasi Belajar Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 
 
Berikut akan dijelaskan gambaran prestasi belajar mahasiswa Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar berdasarkan Indeks Prestasi Sementara (IPS) yang diperoleh 
selama perkuliahan. Variabel prestasi belajar mahasiswa diklasifikasikan menjadi 
empat kategorisasi. Untuk melihat prestasi belajar mahasiswa, dapat dilihat dalam 
uraian berikut: 
Tabel 4.4. Nilai Statistik Deskriptif Prestasi Belajar Mahasiswa 
Statistik Nilai Statistik Prestasi Belajar Siswa 
Jumlah Sampel 67 
Maksimum 4 
Minimum 2 
Mean 3,35 
Total Skor 225 
Standar Deviasi 0,513 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor tertinggi konsep 
diri mahasiswa adalah 4 dan akor terendah mahasiswa adalah 2 dari total skor yang 
didapatkan yakni 225. Sedangkan standar deviasinya yaitu 0,513 
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Tabel 4.5 Kategorisasi dan Persentase Prestasi Belajar Mahasiswa 
Indeks Prestasi Kategori Responden F % 
3,68 – 4,00 Sangat Tinggi 19 28,3 
3,37 – 3,67 Tinggi 29 43,2 
3,06 - 3,36 Sedang 15 22,3 
2,75 – 3,05 Rendah 4 5,9 
  
 
Kesimpulan dari prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar menunjukkan bahwa terdapat 4 responden (5,9%) yang memiliki prestasi 
belajar rendah. Selanjutnya terdapat 15 responden (22,3%) yang berada pada kategori 
sedang, 29 responden (43,2%) siswa yang berada pada kategori tinggi dan 19 
responden (28,3%) yang berada pada kategori sangat tinggi. 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar responden rata-
rata sebesar 3,47 yang berada pada range ketiga (di antara range skor 3,37-3,67), 
yaitu kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa prestasi belajar mahasiswa 
angkatan 2014 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar berada pada pada kategori 
tinggi. 
3. Hasil Analisis Statistik Inferensial 
Setelah data konsep diri dan prestasi belajar dikumpulkan, selanjutnya 
dilakukan konversi untuk perhitungan terhadap koefisien regresi. Untuk mengetahui 
berapa besaran konsep diri mahasiswa terhadap prestasi belajar mahasiswa 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) UIN Alauddin Makassar angkatan 
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2014-2015, digunakan analisis regresi sederhana. Adapun hasil dari perhitungan 
regresi sederhana yang menggunakan SPSS 16,00. 
Tabel 4.6 Hasil Uji Analisis Regresi Linear  
Variabel B Sig t Ket 
Konstan 
X (Konsep Diri) 
1,254 
0,286 
0,019 2,404 Berpengaruh 
 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperoleh nilai constant sebesar 1,254 
sedangkan nilai kosep diri yaitu sebesar 0,286 sehingga persamaan regresinya adalah 
sebagai berikut: 
Y = a + bX atau 1,254 +0,286X 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 1,254 yang 
menunjukkan bahwa jika tidak ada nilai konsep diri, maka nilai prestasi belajar 
sebesar 1,254. Koefisien regresi X sebesar 0,286 menunjukkan bahwa setiap 
pertambahan 1 nilai konsep diri maka nilai prestasi belajar akan bertambah sebesar 
0,286. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi konsep diri mahasiswa maka 
semakin tinggi pula prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin.  
Selain analisis persamaan regesi, dilakukan juga uji signifikansi dengan 
menggunakan uji t untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang nyata (signifikan) 
variabel konsep diri mahasiswa terhadap prestasi belajar. Adapun hipotesis yang 
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diajukan adalah terima Ha jika nilai t hitung > t tabel atau nilai signifikansi < 0,05. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS 16,00 diperoleh nilai t hitung yaitu 2,404 
sedangkan nilai t tabel dengan df 67 yaitu sebesar 2,00 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa 2,404 > 2,00. dan nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,019 < 0,05 yang 
berarti bahwa Ha dinyatakan diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa pernyataan 
ada pengaruh konsep diri mahasiswa dengan prestasi belajar mahasiswa Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin dinyatakan diterima. 
B. Pembahasan 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh konsep diri terhadap prestasi 
belajar mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Berdasarkan data 
penelitian yang telah dianalisis, maka dilakukan pembahasan tentang hasil yang 
didapatkan di lapangan. 
Konsep diri merupakan pengharapan seseorang mengenai dirinya sendiri yang 
menentukan bagaimana seseorang bertindak. Siswa yang memiliki konsep diri positif 
akan cenderung optimis terhadap masa depannya dan tidak akan takut apabila 
mengalami gagal. Sebaliknya, siswa yang memiliki konsep diri negatif akan 
cenderung pesimis terhadap masa depannya sehingga dengan tidak langsung ia telah 
mempersiapkan dirinya untuk gagal. 
Berdasarkan hasil pengolahan data deskriptif menunjukan bahwa konsep diri 
dengan populasi 67 mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
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angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin memiliki 
kecenderungan rata-rata 54 yang berada pada range keempat (di antara range skor 54 
- 65), yaitu kategori tinggi. Sedangkan untuk pengukuran prestasi belajar mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin rata-rata sebesar 3,47 yang berada pada range 
ketiga (di antara range skor 3,37-3,67), yaitu kategori tinggi. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa prestasi belajar mahasiswa angkatan 2014-2015 Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar berada pada pada kategori tinggi. 
Peneliti juga menguji hipotesis berdasarkan dari nilai t test untuk mengetahui 
apakah variabel konsep diri berpengaruh terhadap prestasi belajar, yaitu dengan 
melihat hasil dari thitung = 2, 404 lebih besar dari pada ttabel= 2,00 dan taraf 
signifikansi alpha (α) konsep diri < signifikansi 5% (0,019 < 0,05). Berdasarkan 
signifikansi 0,019 H0 ditolak dan hipotesis Ha diterima. Perhitungan ini terbukti 
bahwa terdapat pengaruh yang positif konsep diri (X) terhadap prestasi belajar (Y) 
mahasiswa angkatan 2014 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Besarnya pengaruh variabel independen konsep diri terhadap variabel 
dependen yaitu prestasi belajar secara parsial sebesar 0,286 yang artinya adalah 
variabel tersebut memberikan kontribusi sebesar 28,6 % terhadap prestasi belajar 
mahasiswa angkatan 2014 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah 
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dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Tersebar pada aspek 
yaitu kepercayaan diri, penerimaan diri dan penghargaan diri. 
Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Ashari 
tahun 2012 dengan judul Pengaruh konsep diri terhadap hasil belajar siswa di SMA 
Negeri 1 Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep diri siswa memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Pengaruh yang 
dimaksud adalah meningkatnya hasil belajar siswa dari yang awalnya rendah menjadi 
hasil belajar yang tinggi1.  
Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Hurlock yang menyatakan bahwa 
konsep diri adalah gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya2. Konsep diri 
bukanlah faktor yang dibawa sejak lahir, melainkan faktor yang dipelajari dan 
terbentuk dari pengalaman-pengalaman individu dalam berhubungan dengan orang 
lain dan lingkungannya. Konsep diri memberikan pengaruh dan kontribusi motivasi 
untuk berprestasi yang kuat pada diri seseorang. Lebih lanjut, Sarlito menjelaskan 
bahwa seseorang yang memiliki konsep diri positif dapat memahami dan menerima 
sejumlah fakta bermacam-macam tentang dirinya sendiri, memotivasi dirinya sendiri 
untuk sukses dan didalam diri seseorang mahasiswa mempunyai sifat konsep diri 
yang tinggi. Konsep diri mempengaruhi pilihan seseorang dan besarnya usaha yang 
                                                          
1
 Ashari, Pengaruh Self Concept terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Makassar 
2
 Elizabeth Hurlock, Psikologi Perkembangan. Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan, h. 78 
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akan dilakukan. Seorang mahasiswa yang mempunyai konsep diri positif akan 
berkreasi untuk mendapatkan prestasi belajar yang lebih baik lagi.3 
Konsep diri yang terbentuk pada mahasiswa angkatan 2014-2015 Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar merupakan persepsi mahasiswa mengenai sikap-sikap orang lain 
terhadap dirinya. Melalui konsep diri, seorang mahasiswa akan mengembangkan 
konsep dirinya melalui pergaulan yang lebih luas dengan teman-teman dan orang lain 
dalam lingkungan yang lebih luas, sehingga individu akan mengalami proses belajar 
dalam memahami dan mengembangkan konsep dirinya. Oleh karena itu konsep diri 
yang positif sangat dibutuhkan oleh mahasiswa untuk meningkatkan cara belajarnya 
di kampus sehingga akan berpengaruh secara langsung ke prestasi belajar yang 
dicapai. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi konsep 
diri pada mahasiswa angkatan 2014-2015 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar akan 
semakin tinggi pula prestasi belajar yang dimiliki. Seseorang mahasiswa yang 
mempunyai konsep diri yang positif akan termotivasi untuk berprestasi. Individu 
yang mempunyai konsep diri tinggi akan mencapai suatu kinerja yang baik karena 
memiliki kepercayaan diri, penerimaan diri dan penghargaan diri yang baik sehingga 
prestasi belajar yang dicapai juga akan semakin baik. 
                                                          
3
 Sarlito, W. Sarwono. Psikologi Umum (Edisi Revisi), h. 85 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dikemukakan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Konsep diri mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 
2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
rata-rata 54 yang berada pada kategori tinggi 
2. Prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar rata-rata sebesar 3,47 yang berada pada kategori tinggi 
3. Terdapat pengaruh yang positif konsep diri terhadap prestasi belajar mahasiswa 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan bukti thitung = 2,404 
lebih besar dari pada ttabel= 2,00, besarnya pengaruh konsep diri terhadap prestasi 
belajar sebesar 28,6%. 
B. Implikasi Penelitian 
Penelitian ini mempunyai implikasi sebagai berikut: 
1. Bagi Dosen, dapat digunakan sebagai bahan dalam melakukan refleksi untuk 
meningkatkan kemampuan prestasi belajar mahasiswa PGMI angkatan 2014-
2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
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2. Mahasiswa PGMI angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar sebaiknya meningkatkan konsep dirinya agar dapat 
mencapai prestsai belajar yang diharapkan 
3. Peneliti selanjutnya sebagai bahan perbandingan dan rujukan dengan hasil 
penelitian lain yang berkaitan dengan konsep diri mahasiswa dan prestasi 
belajar. 
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LAMPIRAN A 
KISI-KISI DAN ANGKET 
Lampiran 1. Kisi-kisi angket Konsep Diri (Self Concept) 
Kisi-kisi Angket Konsep Diri (Self Concept) 
Variabel Aspek 
No Item 
Favorable Unfavorable 
Konsep Diri 
Kepercayaan Diri 1, 2, 3 4, 5, 6 
Penerimaan Diri 7, 8, 9  10, 11, 12 
Penghargaan Diri 13, 14, 15 16, 17, 18 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Responden: 
Nilai Indeks Prestasi Sementara (IPS)  : 
Petunjuk Pengisian: 
Berilah tanda ceklis (√) pada kolom pilihan jawaban yang sesuai dengan pendapat 
anda.  
No Pernyataan PilihanJawaban SS S TS STS 
1 Saya bersemangat jika dosen menunjuk saya untuk 
mengerjakan soal 
    
2 Saya optimis mendapatkan peringkat terbaik dalam 
kelas 
    
3 Saya selalu yakin mampu meraih nilai yang terbaik 
dalam ujian 
    
4 Saya merasa pesimis mendapatkan peringkat satu di 
dalam kelas karena banyak teman yang lebih pintar 
    
5 Segala macam ejekan dari teman-teman mempengaruhi 
cara belajar saya di dalam kelas 
    
6 Saya tidak siap maju presentasi walaupun saya 
menguasai materi pelajaran 
    
7 Saya merasa kemampuan saya sama dengan 
kemampuan teman-teman di dalam kelas 
    
8 Saya menyadari bahwa saya memiliki kekurangan 
seperti teman-teman lainnya di kampus 
    
9 Saya memahami keadaan diri saya     
10 Saya merasa kesal jika ada teman yang membantah 
pendapat saat berdiskusi dalam kelas 
    
11 Saya tidak suka dengan kritik yang dilontarkan oleh 
teman saya di dalam kelas 
    
12 Saya tidak sudi menerima sanksi yang diberikan oleh 
dosen 
    
13 Saya termasuk orang yang popular dimata guru     
14 Teman-teman di dalam kelas biasanya mengikuti 
gagasan yang saya ajukan 
    
15 Saya merasa puas dengan penampilan saya di kampus     
16 Saya sering membayangkan diri saya seperti orang lain     
17 Jika saya melakukan kesalahan, saya akan menghukum 
diri saya sendiri 
    
18 Saya merasa kawan-kawan sepergaulan tidak dapat 
menerima saya 
    
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
LAMPIRAN B 
HASIL NILAI ANGKET 
Lampiran 2
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 3.3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 4 49
2 3,76 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 52
3 3,48 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 53
4 3,52 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 58
5 3,34 4 4 3 3 2 4 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 54
6 3,74 3 4 4 4 3 4 1 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 62
7 3,6 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 58
8 2,98 3 4 4 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 1 1 3 51
9 2,96 3 4 4 2 2 2 4 3 4 1 1 1 2 2 3 2 2 3 45
10 3,43 3 4 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 4 3 51
11 3,53 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 2 2 3 3 4 3 57
12 3,83 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 58
13 3,39 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 1 2 2 3 2 1 49
14 3,75 3 2 2 2 3 4 1 4 4 1 4 1 3 3 2 3 4 4 50
15 3,48 2 4 3 3 2 4 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 52
16 3,78 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 55
17 3,26 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 54
18 3,26 3 4 3 4 2 4 2 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 4 53
19 3,70 3 4 3 3 2 3 3 2 1 3 4 4 2 3 3 3 2 3 51
20 3,75 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 54
21 3,92 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 60
22 3,10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 52
23 3,92 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 54
24 3,77 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 4 60
25 3,52 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 53
26 3,30 3 2 3 2 3 3 3 4 4 2 4 2 2 2 4 4 2 4 53
27 3,53 4 3 3 3 2 3 3 3 4 2 4 4 2 2 3 4 4 4 57
28 3,70 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 1 1 4 4 4 3 4 58
29 3,50 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 51
30 3,00 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 50
31 3,39 3 3 3 4 3 4 3 2 1 3 3 2 3 4 3 3 3 3 53
32 3,00 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 55
33 3,39 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 2 1 3 4 56
34 3,35 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 58
35 3,75 3 3 4 3 4 4 4 3 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 61
36 3,24 2 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 53
37 3,83 3 3 3 2 3 4 2 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 51
38 3,40 4 4 2 4 2 4 2 2 2 4 3 4 4 1 4 4 4 4 58
39 3,30 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 4 2 2 3 3 3 50
40 3,67 3 3 3 1 1 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 2 4 53
41 3,64 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 55
42 3,40 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 4 2 2 4 54
43 3,78 3 2 3 3 4 4 4 3 3 2 1 3 2 3 3 2 2 3 50
44 3,55 3 3 2 4 2 3 3 4 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 51
45 3,35 4 4 3 4 1 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 60
46 3,28 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 56
47 3,52 4 2 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 57
48 2,20 1 3 2 2 2 2 4 2 3 2 3 1 3 3 2 3 2 3 43
49 3,61 4 2 4 2 4 4 4 4 2 1 1 4 4 4 3 4 3 3 57
50 3,35 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 52
51 3,40 3 3 1 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 49
52 3,38 3 4 3 4 3 2 1 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 54
53 3,70 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 55
54 3,48 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 2 1 3 4 4 4 57
55 3,70 4 4 4 3 3 2 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 56
56 3,09 4 3 4 4 4 3 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 61
57 3,75 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 51
58 3,16 3 2 3 4 2 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 52
59 3,61 2 4 2 4 2 2 2 4 3 4 4 1 4 4 4 4 3 3 56
60 3,8 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 4 2 2 3 3 3 2 4 50
61 3,91 2 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 1 55
62 3,45 3 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 59
63 3,49 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 2 3 51
64 3,17 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 2 2 4 50
65 3,53 2 2 4 3 4 4 1 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 55
66 3,37 2 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 1 54
Ju mlahRe spon de n IP S
N o ite m
Ke pe rcayaan D iri P e ne rimaan D iri P e ng hargaan Diri
67 3,61 3 3 3 3 4 2 2 2 3 4 3 3 2 3 2 4 4 2 52
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
LAMPIRAN C 
Data Konsep Diri Mahasiswa 
Lampiran 3. Data Konsep Diri Mahasiswa PGMI 
Data Konsep Diri Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Angkatan 
2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 
No 
Jawaban Responden 
Skor SS S TS STS 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
1 13 19,4 46 68,7 7 10,4 1 1,5 204 
2 27 40,3 32 47,8 8 11,9 0 0 219 
3 17 25,4 38 56,8 10 14,9 2 2,9 204 
4 19 28,4 31 46,3 15 22,4 2 2,9 201 
5 12 17,9 35 52,3 16 23,9 4 5,9 189 
6 24 35,8 30 44,7 12 17,9 1 1,5 211 
7 16 23,9 29 43,2 17 25,3 5 7,4 190 
8 17 25,4 37 55,2 12 17,9 1 1,5 204 
9 20 29,8 38 56,7 7 10,4 2 2,9 209 
10 17 25,3 33 49,2 10 14,9 7 10,4 194 
11 14 20,8 45 67,1 5 7,4 3 4,4 204 
12 11 16,4 40 59,7 9 13,4 7 10,4 188 
13 8 11,9 37 55,2 20 29,8 2 2,9 184 
14 11 16,4 40 59,7 14 20,8 2 2,9 194 
15 13 19,4 42 62,6 12 17,9 0 0 202 
16 14 20,8 40 59,7 11 16,4 2 2,9 200 
17 19 28,3 28 41,7 19 28,3 1 1,5 199 
18 27 40,2 34 50,6 2 2,9 4 5,9 218 
Rata-rata 200,77 
 
 
 
 
 
 
 
Kategorisasi Konsep Diri Mahasiswa 
Angka tertinggi   : 4 x 18  = 72 
Angka Terendah  : 1 x 18 = 18 
Range  = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
  = 72 – 18 
  = 54 
Kelas Interval = 5 
Panjang Kelas Interval =   
    = 54 
        5 
 
    = 10,8 atau dibulatkan menjadi 11 
Kategorisasi 
Interval Kategori 
66 – 72 Sangat Tinggi 
54 – 65 Tinggi 
42 – 53 Sedang 
30 – 41 Rendah 
18 – 29 Sangat Rendah 
 
Nilai Rata-rata Konsep Diri Mahasiswa PGMI 
Me =  
 =   = 53,94 atau dibulatkan menjadi 54 
Jadi nilai rata-rata konsep diri mahasiswa PGMI yaitu sebesar 54 atau berada pada 
kategori tinggi 
 
 
Lampiran 3. Data Konsep Diri Mahasiswa PGMI 
Data Konsep Diri Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Angkatan 
2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 
No 
Jawaban Responden 
Skor SS S TS STS 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
1 13 19,4 46 68,7 7 10,4 1 1,5 204 
2 27 40,3 32 47,8 8 11,9 0 0 219 
3 17 25,4 38 56,8 10 14,9 2 2,9 204 
4 19 28,4 31 46,3 15 22,4 2 2,9 201 
5 12 17,9 35 52,3 16 23,9 4 5,9 189 
6 24 35,8 30 44,7 12 17,9 1 1,5 211 
7 16 23,9 29 43,2 17 25,3 5 7,4 190 
8 17 25,4 37 55,2 12 17,9 1 1,5 204 
9 20 29,8 38 56,7 7 10,4 2 2,9 209 
10 17 25,3 33 49,2 10 14,9 7 10,4 194 
11 14 20,8 45 67,1 5 7,4 3 4,4 204 
12 11 16,4 40 59,7 9 13,4 7 10,4 188 
13 8 11,9 37 55,2 20 29,8 2 2,9 184 
14 11 16,4 40 59,7 14 20,8 2 2,9 194 
15 13 19,4 42 62,6 12 17,9 0 0 202 
16 14 20,8 40 59,7 11 16,4 2 2,9 200 
17 19 28,3 28 41,7 19 28,3 1 1,5 199 
18 27 40,2 34 50,6 2 2,9 4 5,9 218 
Rata-rata 200,77 
 
 
 
 
 
 
 
Kategorisasi Konsep Diri Mahasiswa 
Angka tertinggi   : 4 x 18  = 72 
Angka Terendah  : 1 x 18 = 18 
Range  = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
  = 72 – 18 
  = 54 
Kelas Interval = 5 
Panjang Kelas Interval =   
    = 54 
        5 
 
    = 10,8 atau dibulatkan menjadi 11 
Kategorisasi 
Interval Kategori 
66 – 72 Sangat Tinggi 
54 – 65 Tinggi 
42 – 53 Sedang 
30 – 41 Rendah 
18 – 29 Sangat Rendah 
 
Nilai Rata-rata Konsep Diri Mahasiswa PGMI 
Me =  
 =   = 53,94 atau dibulatkan menjadi 54 
Jadi nilai rata-rata konsep diri mahasiswa PGMI yaitu sebesar 54 atau berada pada 
kategori tinggi 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
LAMPIRAN D 
Data Prestasi Belajar Mahasiswa 
PGMI 
Lampiran 4. Data Prestasi Belajar Mahasiswa PGMI 
 
Data Prestasi Belajar Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 
Responden IPS Responden IPS Responden IPS Responden IPS 
1 3,3 21 3,92 41 3,64 61 3,91 
2 3,76 22 3,10 42 3,40 62 3,45 
3 3,48 23 3,92 43 3,78 63 3,49 
4 3,52 24 3,77 44 3,55 64 3,17 
5 3,34 25 3,52 45 3,35 65 3,53 
6 3,74 26 3,30 46 3,28 66 3,37 
7 3,6 27 3,53 47 3,52 67 3,61 
8 2,98 28 3,70 48 2,20  
9 2,96 29 3,50 49 3,61 
10 3,43 30 3,10 50 3,35 
11 3,53 31 3,39 51 3,40 
12 3,83 32 3,00 52 3,38 
13 3,39 33 3,39 53 3,70 
14 3,75 34 3,35 54 3,48 
15 3,48 35 3,75 55 3,70 
16 3,78 36 3,24 56 3,09 
17 3,26 37 3,83 57 3,75 
18 3,26 38 3,40 58 3,16 
19 3,70 39 3,30 59 3,61 
20 3,75 40 3,67 60 3,8 
 
 
 
 
 
Kategorisasi Prestasi Belajar Mahasiswa 
Angka tertinggi   : 4, 00  (Standar IPK Tertinggi Universitas Negeri) 
Angka Terendah  : 2,75 ((Standar IPK Terendah Universitas Negeri) 
Range  = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
  = 4,00 – 2,75 
  = 1,25 
Kelas Interval = 4 
Panjang Kelas Interval =   
    =  = 0,31  
Kategorisasi 
Interval Kategori 
2,75 – 3,05 Rendah 
3,06 – 3,36 Sedang 
3,37 – 3,67 Tinggi 
3,68 – 4,00 Sangat Tinggi 
 
Nilai Rata-rata Prestasi Belajar Mahasiswa PGMI 
Me =  
 =   = 3,47 
Jadi nilai rata-rata prestasi belajar mahasiswa PGMI yaitu sebesar 3,47 yang berada 
pada kategori tinggi 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
LAMPIRAN E 
STATISTIK 
DESKRIPTIF DAN 
MODEL SUMMARY 
Lampiran 5. Analisis Statistik Deskriptif 
 
 
Analisis Statistik Deskriptif 
 
Statistics 
  Konsep Diri Prestasi Belajar 
N Valid 67 67 
Missing 0 0 
Mean 53.9403 3.3582 
Median 54.0000 3.0000 
Mode 51.00 3.00 
Minimum 43.00 2.00 
Maximum 62.00 4.00 
Sum 3614.00 225.00 
 
 
Konsep Diri 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 43 1 1.5 1.5 1.5 
45 1 1.5 1.5 3.0 
49 3 4.5 4.5 7.5 
50 6 9.0 9.0 16.4 
51 8 11.9 11.9 28.4 
52 6 9.0 9.0 37.3 
53 7 10.4 10.4 47.8 
54 7 10.4 10.4 58.2 
55 6 9.0 9.0 67.2 
56 4 6.0 6.0 73.1 
57 5 7.5 7.5 80.6 
58 6 9.0 9.0 89.6 
59 1 1.5 1.5 91.0 
60 3 4.5 4.5 95.5 
61 2 3.0 3.0 98.5 
62 1 1.5 1.5 100.0 
Total 67 100.0 100.0  
 
 
Prestasi Belajar 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 43 1 1.5 1.5 1.5 
45 1 1.5 1.5 3.0 
49 3 4.5 4.5 7.5 
50 6 9.0 9.0 16.4 
51 8 11.9 11.9 28.4 
52 6 9.0 9.0 37.3 
53 7 10.4 10.4 47.8 
54 7 10.4 10.4 58.2 
55 6 9.0 9.0 67.2 
56 4 6.0 6.0 73.1 
57 5 7.5 7.5 80.6 
58 6 9.0 9.0 89.6 
59 1 1.5 1.5 91.0 
60 3 4.5 4.5 95.5 
61 2 3.0 3.0 98.5 
62 1 1.5 1.5 100.0 
Total 67 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Konsep Diri 67 43.00 62.00 53.9403 3.76137 
Prestasi Belajar 67 2.00 4.00 3.3582 .51350 
Valid N 
(listwise) 67 
    
 
 
 Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .286a .082 .068 .49585 .082 5.782 1 65 .019 
a. Predictors: (Constant), VAR00001       
 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.422 1 1.422 5.782 .019a 
Residual 15.981 65 .246   
Total 17.403 66    
a. Predictors: (Constant), VAR00001    
b. Dependent Variable: VAR00002    
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.254 .877  1.429 .158 
VAR00001 .039 .016 .286 2.404 .019 
a. Dependent Variable: VAR00002    
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
LAMPIRAN F 
Analisis Statistik 
Inferensial 
Lampiran 6. Analisis Statistik Inferensial 
Uji Regresi dan Uji Signifikansi 
Regression 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .286a .082 .068 .49585 .082 5.782 1 65 .019 
a. Predictors: (Constant), VAR00001       
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.422 1 1.422 5.782 .019a 
Residual 15.981 65 .246   
Total 17.403 66    
a. Predictors: (Constant), VAR00001    
b. Dependent Variable: VAR00002 
 
   
 
  
 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.254 .877  1.429 .158 
VAR00001 .039 .016 .286 2.404 .019 
a. Dependent Variable: VAR00002    
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
LAMPIRAN G 
DOKUMENTSI 
Lampiran 7. Dokumentasi 
Dokumentasi Penelitian 
Mahasiswa PGMI mengisi kuesioner yang dibagikan oleh peneliti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil pengisian kuesioner oleh responden 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto bersama antara responden dengan peneliti setelah pengisian kuesioner 
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Abstrak 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Konsep diri mahasiswa 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, (2) Prestasi belajar mahasiswa Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar, (3) Pengaruh konsep diri terhadap prestasi belajar 
mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.  
  Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan 
metode sensus. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 
angkatan 2014 dengan jumlah 67 mahasiswa, Sedangkan sampel penelitian 
sebagai wakil populasi diambil dengan menggunakan teknik pengambilan sampel 
probability sampling jenis sampling jenuh, yaitu teknik penarikan sampel apabila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel sehingga jumlah sampel 
sebanyak 67 mahasiswa Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket 
dan dokumentasi. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan yaitu 
statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
  Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Konsep diri 
mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar rata-rata 54 yang berada pada 
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kategori tinggi.  (2) Prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar rata-rata sebesar 3,47 yang berada pada kategori tinggi. 3) Terdapat 
pengaruh yang positif konsep diri terhadap prestasi belajar mahasiswa Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar dengan bukti thitung = 2,404 lebih besar dari pada ttabel 
= 2,00, besarnya pengaruh konsep diri terhadap prestasi belajar sebesar 28,6%. 
Dalam hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang sangat kuat 
antara konsep diri terhadap prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
Kata Kunci: Konsep Dari dan Prestasi Belajar 
Abstract 
 Intent to know: (1) Concept self Education college student Learns 
Madrasah Ibtidaiyah generation 2014 2015 Tarbiyah's Faculties and UIN 
Alauddin Makassar's teacherships , (2) Colleges student learned achievement 
Education Learn Madrasah Ibtidaiyah generation 2014 2015 Tarbiyah's Faculties 
and UIN Alauddin Makassar's teacherships , (3) Concept influence self to colleges 
student learned achievement Education Learn Madrasah Ibtidaiyah generation 
2014 2015 Tarbiyah's Faculties and UIN Alauddin Makassar's teacherships. 
 Observational Type that is utilized is descriptive quantitative with 
census method . There is population even in observational it is exhaustive 
generation college student 2014 by total 67 college students,  Meanwhile research 
sample as representative as population took by utilizing samples taking tech 
probability is sampling type saturated sampling, which is sample pull tech if all 
population member is utilized as sample so sample amount as much 67 college 
students  Data collecting tech that is utilized is questionnaire and documentation. 
In this research analisis's tech data that is utilized which is descriptive statistic and 
statistical inferensial.    
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 Base observational result gets to be concluded: (1 )  Concept self 
Education college student Learns Madrasah Ibtidaiyah generation 2014 2015 
Tarbiyah's Faculties and UIN Alauddin Makassar's teacherships average 54 one 
lies on tall category.   (2 ) Colleges student learned achievement Education Learn 
Madrasah Ibtidaiyah generation 2014 2015 Tarbiyah's Faculties and UIN 
Alauddin Makassar's teacherships average as big as 3,47 one lie on tall category .  
3 ) Available influence which concept positive self to colleges student learned 
achievement Education Learn Madrasah Ibtidaiyah generation 2014 2015 
Tarbiyah's Faculties and UIN Alauddin Makassar's teacherships with proof t 
computing = 2,404 greater instead of t table = 2,00, its outgrows affecting concept 
self to learned achievement as big as 28,6%.  In this case gets to be gleaned from 
that exists herculean influence among concept self to colleges student learned 
achievement Education Learns Madrasah Ibtidaiyah generation 2014 2015 
Tarbiyah's Faculties and UIN Alauddin Makassar's teacherships . 
Key word: Concept Of and Studying Achievement 
 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan mempunyai fungsi yang harus diperhatikan seperti dapat 
dilihat pada Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa pada 
Tuhan Yang Maha Esa, beraklaq mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga yang demokratis dan bertanggungjawab
 (Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, 1). 
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh 
kembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong 
dan memfasilitasi kegiatan belajar mereka (Syah 2010, 23). 
Menurut Slameto, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
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keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya (Slameto 2003, 2). 
 Keberhasilan pendidikan dipengaruhi oleh perubahan dan pembaharuan 
dalam segala komponen pendidikan. Lebih lanjut, Slameto mengemukakan 
komponen yang mempengaruhi pelaksanaan pendidikan meliputi: kurikulum, 
sarana dan prasarana, guru, peserta didik, dan metode pengajaran yang tepat. 
Semua komponen tersebut saling terkait dalam mendukung tercapainya tujuan 
pendidikan yang diinginkan. 
Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia dan ia 
mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Menurut Gagne dan 
Berlin belajar merupakan proses dimana suatu organisme mengubah perilakunya 
karena hasil dari pengalaman. Belajar memegang peranan penting didalam 
perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian, dan bahkan 
persepsi manusia (Catarina 2002, 2). 
Prestasi belajar sangat penting dalam proses pendidikan karena prestasi 
belajar yang didapatkan oleh seorang peserta didik merupakan akumulasi dari 
pencapaian dan usaha peserta didik selama proses belajar mengajar berlangsung 
termasuk kepercayaan diri peserta didik. Prestasi belajar yang terdiri atas aspek  
kognitif, afektif dan psikomotorik sangat penting untuk diketahui karena dengan 
adanya prestasi belajar peserta didik, maka guru dapat melakukan kontrol dan 
tindakan yang tepat dalam mengembangkan prestasi yang dimiliki oleh peserta 
didik. 
Djamarah mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi proses dan 
prestasi belajar peserta didik di sekolah, secara garis besarnya dapat dibagi kepada 
dua bagian, yaitu faktor Internal (faktor dari dalam diri peserta didik) dan faktor 
eksternal (faktor dari luar diri peserta didik). Faktor Internal meliputi keadaan 
kondisi jasmani (fisiologis), dan kondisi rohani (psikologis) sedangkan faktor 
eksternal terdiri dari faktor lingkungan, baik sosial dan non sosial dan faktor 
instrumental ( Bahri , 2). 
Hurlock mengemukakan bahwa konsep diri berpengaruh pada prestasi 
belajar. Hal ini dapat dilihat dari penjelasannya tentang konsep diri yaitu 
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gambaran seseorang tentang dirinya, gambaran ini merupakan gabungan 
kepercayaan orang tersebut mengenai dirinya sendiri yang meliputi karakter fisik, 
psikologis, sosial, emosi, aspirasi dan prestasi. Menurut Hurlock, pandangan 
seseorang mengenai dirinya sendiri secara keseluruhan sebagai hasil observasi 
terhadap dirinya dimasa lalu dan pada saat sekarang ini. Setiap individu 
mempunyai konsep diri yang sesungguhnya adalah konsep seseorang dari siapa 
dan apa dia itu (Hurlock 2007, 78). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa konsep diri sangat 
berpengaruh dalam prestasi belajar peserta didik. Selain itu, peneliti juga 
melakukan diskusi dengan dosen yang mengajar di Jurusan PGMI UIN Alauddin 
Makassar mengenai prestasi belajar mahasiswa angkatan 2014-205. Hasil diskusi 
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa PGMI  angkatan 2014-2015 memiliki 
prestasi belajar yang cukup baik. Hal tersebut ditandai dengan terpenuhinya 
kompetensi dasar pengajaran yang dilakukan oleh dosen tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah pokok penelitian ini 
adalah bagaimana pengaruh konsep diri terhadap prestasi belajar mahasiswa 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar yang dapat dispesifikkan dalam berbagai sub 
masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana konsep diri mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar? 
2. Bagaimana prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar? 
3. Apakah ada pengaruh konsep diri terhadap prestasi belajar mahasiswa 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Pada hakekatnya tujuan dari suatu penelitian adalah untuk menjawab 
permasalahan yang terkandung dalam penelitian yang bersangkutan. Adapun 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
a. Konsep diri mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 
2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
b. Prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
c. Pengaruh konsep diri terhadap prestasi belajar mahasiswa Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Umumnya setiap kegiatan senantiasa mempunyai manfaat yang 
diharapkan. Demikian halnya dengan penelitian ini tidak terlepas dari manfaat 
atau kegunaan, baik bagi peneliti maupun bagi masyarakat atau pihak-pihak lain 
yang berkepentingan. Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat bermanfaat 
baik secara teoritis maupun praktis dengan gambaran sebagai berikut : 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan 
dalam bidang pendidikan yang terkait dengan proses belajar mengajar. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi dosen, sebagai bahan dalam melakukan refleksi untuk meningkatkan 
kemampuan belajar mahasiswa. 
2) Bagi mahasiswa dapat dijadikan acuan meningkatkan prestasi akademik . 
3) Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadikannya sebagai bahan 
perbandingan dan rujukan dengan hasil penelitian lain yang berkaitan 
dengan prestasi belajar. 
D. Tinjauan Teoritis 
Burns mengemukakan konsep diri yaitu gambaran campuran dari apa yang 
kita pikirkan, orang lain berpendapat mengenai diri kita, dan seperti apa diri kita 
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yang kita inginkan. Konsep diri individu merupakan bagaimana individu tersebut 
menggambarkan dirinya sendiri baik secara fisik dan kemampuan yang 
dimilikinya, serta bagaimana dia bersikap terhadap masyarakat sekitarnya (Bruns 
1993, 35). 
Rahmat mengemukakan bahwa konsep diri adalah pandangan dan 
perasaan kita tentang diri kita. Selanjutnya, Rahmat mengemukakan konsep diri 
(self-concept) tidak lain tidak bukan adalah gagasan tentang diri sendiri, konsep 
diri terdiri dari bagaimana kita melihat diri sendiri sebagai pribadi, bagaimana kita 
merasa tentang diri sendiri, dan bagaimana kita menginginkan diri sendiri menjadi 
manusia sebagaimana kita harapkan.( Rakhmat 2005, 105). 
Hurlock juga menambahkan bahwa konsep diri adalah gambaran 
seseorang tentang dirinya. Gambaran ini merupakan gabungan kepercayaan orang 
tersebut mengenai dirinya sendiri yang meliputi karakteristik fisik, psikologis, 
sosial, emosi, aspirasi dan prestasi. Menurutnya pandangan seseorang mengenai 
dirinya sendiri secara keseluruhan sebagai hasil observasi terhadap dirinya dimasa 
lalu dan disaat sekarang ini. Setiap individu mempunyai konsep diri yang 
sesungguhnya adalah konsep seseorang dari siapa dan apa dia itu (Hurlock, 78) 
 Konsep diri bukanlah faktor yang dibawa sejak lahir, melainkan faktor 
yang dipelajari dan terbentuk dari pengalaman-pengalaman individu dalam 
berhubungan dengan orang lain dan lingkungannya. Joan Rois mengungkapkan 
bahwa konsep diri terbentuk berdasarkan persepsi seseorang mengenai sikap sikap 
orang lain terhadap dirinya. Konsep diri anak tidak hanya terbentuk dari 
lingkungan keluarganya saja, akan tetapi seorang anak akan mengembangkan 
konsep dirinya melalui pergaulan yang lebih luas dengan teman-teman dan orang 
lain dalam lingkungan yang lebih luas, sehingga individu akan mengalami proses 
belajar dalam memahami dan mengembangkan konsep dirinya. Seperti yang 
dijelaskan oleh James F. Calhoun, bahwa konsep diri merupakan hasil belajar 
yang berlangsung setiap hari dan hal ini biasanya tanpa kita sadari. Pergaulan 
yang lebih luas dengan orang lain dan kebiasaan anak yang sering berkumpul 
dalam kelompok teman sebayanya akan menimbulkan berbagai pandangan-
pandangan yang lebih luas pula dalam memandang dan memahami diri sendiri 
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dan orang lain yang pada akhirnya akan berpengaruh dalam pembentukan konsep 
diri sekunder pada individu (Sarwono 2014, 81). 
Sarlito membagi konsep diri menjadi beberapa bagian, yakni general-
esteem, konsep diri akademis dan konsep diri non akademis. Dimana konsep diri 
akademis dan non akademis dibagi menjadi beberapa bagian lagi Konsep diri 
secara umum dibagi ke dalam 4 jenis konsep diri, yakni: 
1) Konsep diri akademis  
2) Konsep diri sosial  
3) Konsep diri emosional  
4) Konsep diri fisik (Sarwono 2014, 81). 
Secara umum mempunyai tiga aspek utama yaitu kepercayaan diri, 
penerimaan diri, dan penghargaan diri. Dari beberapa apek tersebut maka dapat 
dijelaskan secara lebih terinci, terutama dikaitkan dengan keadaan para pelajar. 
1) Kepercayaan diri 
2) Penerimaan diri 
3) Penghargaan diri 
4) Kepercayaan diri 
Hakim mengemukakan bahwa prestasi merupakan hasil usaha yang 
dilakukan 
 dalam menghasilkan perubahan yang dinyatakan dalam bentuk simbol untuk 
menunjukkan kemampuan pencapaian dalam hasil kerja dalam waktu tertentu 
(Hakim 2005, 23). 
Prestasi belajar harus memiliki tiga aspek, yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotor. Winkel mengemukakan bahwa prestasi belajar merupakan bukti 
keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Maka prestasi belajar merupakan 
hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha 
belajar (Winkel 2004, 226). 
Bedasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
adalah hasil usaha peserta didik yang dapat dicapai berupa penguasaan 
pengetahuan, kemampuan kebiasaan dan keterampilan serta sikap setelah 
mengikuti proses pembelajaran yang dapat dibuktikan dengan hasil tes.. 
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1. Penilaian Prestasi Belajar 
Muhibbin menyatakan bahwa menyusun suatu tujuan belajar yang harus 
dicapai oleh seseorang yang belajar, sehingga terjadi perubahan dalam dirinya. 
Indikator-indikator hasil belajar berdasarkan ketiga dimensi tersebut adalah: 
1) Dimensi ranah cipta (kognitif).  
Ranah kognitif ini terdiri atas: Pengamatan,Ingatan 
Pemahaman,Penerapan,Analisis,Sintesis. 
a) Dimensi ranah rasa (afektif) meliputi: Penerimaan,Sambutan 
Apresiasi,Internalilsasi,Karakterisasi. 
2) Dimensi ranah karsa (psikomotor). Adapun ranah karsa ini terdiri 
atas:Keterampilan bergerak dan bertindak,Kecakapan ekspresi verbal 
dan nonverbal (Syah 2004, 23). 
adalah usaha maksimal yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan 
usaha-usaha belajar (Syah 2004, 23). 
Muhibbin menyatakan bahwa menyusun suatu tujuan belajar yang harus 
dicapai oleh seseorang yang belajar, sehingga terjadi perubahan dalam dirinya. 
Indikator-indikator hasil belajar berdasarkan ketiga dimensi tersebut adalah: 
3) Dimensi ranah cipta (kognitif). Tentang hasil berupa pengetahuan, 
kemampuan dan kemahiran intelektual. Ranah kognitif ini terdiri atas: 
a) Pengamatan: dapat menunjukan, membandingkan, dan 
menghubungkan. 
b) Ingatan : dapat menyebutkan dan menunjukan kembali. 
c) Pemahaman : dapat menjelaskan dan mendefinisikan dengan lisan 
sendiri. 
d) Penerapan : dapat memberikan contoh dan mengungkapakan 
secara tepat. 
e) Analisis (membuat paduan baru dan utuh): dapat menghubungkan, 
menyimpulkan, dan menggeneralisasikan (membuat perinsip baru) 
f) Sintesis (pemeriksaan dan pemilihan secara teliti) : dapat 
menguraikan dan mengklasifikasikan. 
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4) Dimensi ranah rasa (afektif). Tentang hasil belajar yang berhubungan 
dengan perasaan sikap, minat, dan nilai. Pada ranah afektif ini terdiri 
atas: 
b) Penerimaan : menunjukan sikap menerima dan menolak 
c) Sambutan : Kesediaan berpartisipasi/terlibat dan memanfaatkan 
d) Apresiasi (sikap menghargai) : menganggap penting dan 
bermanfaat,    indah dan harmonis,serta mengagumi 
e) Internalilsasi (pendalaman) : mengakui dan meyakini atau 
mengingkari. 
f) Karakterisasi (penghayatan) : melambangkan atau meniadakan dan 
menjelmakan atau berperilaku dalam sehari-hari. 
5) Dimensi ranah karsa (psikomotor). Tentang kemampuan fisik seperti 
ketrampilan motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan koordinasi 
syaraf. Adapun ranah karsa ini terdiri atas: 
a) Keterampilan bergerak dan bertindak: mengkoordinasikan gerakan 
seluruh anggota tubuh. 
b) Kecakapan ekspresi verbal dan nonverbal: mengucapkan dan 
membuat mimik serta gerakan jasmani (Syah 2004, 23) 
Muhibbin mengemukakan faktor-faktor yang berasal dari dalam diri anak 
bersifat biologis sedangkan faktor yang berasal dari luar diri anak antara lain 
adalah faktor keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya. 
1) Faktor Intern 
Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu 
sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor intern yaitu faktor 
biologis yang berupa kesehatan dan kecacatan tubuh serta faktor mental 
yang terdiri atas kecedersan (intelegensi), bakat, minat dan motivasi. 
a) Faktor Biologis 
Faktor biologis merupakan faktor intern yang meliputi 
kesehatan diri dan cacat tubuh. 
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(1) Alat Indera 
Alat indera yang baik sangat berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa terutama yang berkaitan dengan alat indera 
penglihatan dan pendengaran. Jika mata dan telinga siswa tidak 
berfungsi dengan baik maka dapat dipastikan bahwa pelajaran 
yang diberikan oleh guru tidak akan tersampaikan dengan baik. 
(2) Kondisi Tubuh 
Kondisi tubuh yang lemah akan berdampak secara langsung 
pada kualitas penyerapan materi pelajaran, untuk itu perlu 
asupan gizi yang dari makanan dan minuman agar kondisi tetap 
terjaga. Selain itu juga perlu memperhatikan waktu istirahat 
yang teratur dan cukup tetapi harus disertai olahraga ringan 
secara berkesinambungan. Hal ini penting karena perubahan 
pola hidup akan menimbulkan reaksi yang negatif dan 
merugikan semangat mental. 
(3) Kondisi Kesehatan 
Faktor lain yang biasanya mengakibatkan konsentrasi belajar 
menurun dan berpengaruh terhadap prestasi adalah kondisi 
kesehatan. Siswa yang sering sakit-sakitan akan jarang masuk 
sekolah. Begitu pula dengan siswa yang memiliki kecacatan 
tubuh umumnya akan merasa minder dalam belajar sehingga 
mempengaruhi prestasinya. 
(4) Faktor mental 
(a) Kecerdasan/intelegensi 
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan 
untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. 
Kemampuan ini sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya 
intelegensi yang normal selalu menunjukkan kecakapan sesuai 
dengan tingkat perkembangan sebaya.  
(b) Bakat 
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Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki 
seseorang sebagai kecakapan pembawaan.  
(c) Motivasi 
Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal 
tersebut merupakan keadaan yang mendorong keadaan individu 
untuk melakukan belajar. Persoalan mengenai motivasi dalam 
belajar adalah bagaimana cara mengatur agar motivasi dapat 
ditingkatkan.  
2) Faktor Eksternal 
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar yang sifatnya di luar diri siswa, yaitu beberapa 
pengalaman-pengalaman, keadaan keluarga, dan lingkungan 
sekitarnya. Pengaruh lingkungan ini pada umumnya bersifat positif 
dan tidak memberikan paksaan kepada individu. 
a) Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat tempat 
seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Keluarga lebih bersifat 
sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama. Keluarga yang 
sehat besar artinya untuk pendidikan kecil, tetapi bersifat 
menentukan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, negara 
dan dunia.  
b) Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang sangat 
penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, karena itu 
lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar yang 
lebih giat. Keadaan sekolah ini meliputi cara penyajian pelajaran, 
hubungan guru dengan siswa, alat-alat pelajaran dan kurikulum.  
b) Lingkungan Masyarakat 
Lingkungan masyarakat merupakan salah satu faktor yang tidak 
sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa dalm proses 
pelaksanaan pendidikan.  
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METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kuantitatif, 
dengan menggunakan metode survey. Penelitian ini dilaksanakan di  Jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan 
mahasiswa Pendidikan Guru  Madrasah Ibtidayah (PGMI) UIN Alauddin 
Makassar angkatan 2014-2015 sebanyak 2 kelas yang berjumlah 67 orang.Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Sampling jenuh 
merupakan teknik penarikan sampel apabila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel (Arikunto, 137). 
 Adapun sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidayah (PGMI) UIN Alauddin Makassar angkatan 2014-2015 yang 
berjumlah 67 orang.  Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
metode kuesioner (angket) dan dokumentasi (Sugiyono 2014, 199). 
 Instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah skala 
psikologi.pada penelitian ini peneliti  menggunakan  skala  likert  dan skala yang 
akan digunakan dalam penelitian ini yaitu skala konsep diri (Self Concept). Dalam 
pengolahan data tersebut, peneliti menggunakan teknik analisis data berupa teknik 
statistik deskriptif dan teknik statistik inferensial. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini yaitu konsep diri dan prestasi belajar 
mahasiswa. Untuk mendeskripsikannya maka pada bagian ini disajikan deskripsi 
data dari masing-masing variabel berdasarkan data yang diperoleh dari tempat 
penelitian. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar dengan jumlah 67 responden. 
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1. Konsep Diri Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 
Variabel konsep diri mahasiswa yang dikembangkan adalah 3 aspek 
menjadi 18 pernyataan. Untuk melihat tanggapan responden terhadap aspek-
aspeknya, dapat dilihat dalam uraian berikut: 
Tabel 4.1 Konsep Diri Mahasiswa PGMI Angkatan 2014 
No 
Jawaban Responden 
SS S TS STS 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
1 13 19,4 46 68,7 7 10,4 1 1,5 
2 27 40,3 32 47,8 8 11,9 0 0 
3 17 25,4 38 56,8 10 14,9 2 2,9 
4 19 28,4 31 46,3 15 22,4 2 2,9 
5 12 17,9 35 52,3 16 23,9 4 5,9 
6 24 35,8 30 44,7 12 17,9 1 1,5 
7 16 23,9 29 43,2 17 25,3 5 7,4 
8 17 25,4 37 55,2 12 17,9 1 1,5 
9 20 29,8 38 56,7 7 10,4 2 2,9 
10 17 25,3 33 49,2 10 14,9 7 10,4 
11 14 20,8 45 67,1 5 7,4 3 4,4 
12 11 16,4 40 59,7 9 13,4 7 10,4 
13 8 11,9 37 55,2 20 29,8 2 2,9 
14 11 16,4 40 59,7 14 20,8 2 2,9 
15 13 19,4 42 62,6 12 17,9 0 0 
16 14 20,8 40 59,7 11 16,4 2 2,9 
17 19 28,3 28 41,7 19 28,3 1 1,5 
18 27 40,2 34 50,6 2 2,9 4 5,9 
 
Berdasarkan data-data yang didapatkan dari penyebaran skala konsp diri, 
maka dapat dianalisis sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Nilai Statistik Deskriptif Konsep Diri Mahasiswa 
Statistik Nilai Statistik Konsep Diri Siswa 
Jumlah Sampel 67 
Maksimum 62 
Minimum 43 
Mean 53,9 
Total Skor 3614 
Standar Deviasi 3,76 
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Tabel 4.3 Kategorisasi dan Persentase Konsep Diri Mahasiswa 
Interval Kategori Frekuensi Persentasi 
66 – 72 Sangat Tinggi 0 0 
54 – 65 Tinggi 35 52,2 
42 – 53 Sedang 31 46,2 
30 – 41 Rendah 1 1,6 
18 – 29 Sangat Rendah 0 0 
2. Prestasi Belajar Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 
Untuk melihat prestasi belajar mahasiswa, dapat dilihat dalam uraian 
berikut: 
Tabel 4.4. Nilai Statistik Deskriptif Prestasi Belajar Mahasiswa 
Statistik Nilai Statistik Prestasi Belajar Siswa 
Jumlah Sampel 67 
Maksimum 4 
Minimum 2 
Mean 3,35 
Total Skor 225 
Standar Deviasi 0,513 
 
Tabel 4.5 Kategorisasi dan Persentase Prestasi Belajar Mahasiswa 
Indeks Prestasi Kategori Responden F % 
3,68 – 4,00 Sangat Tinggi 19 28,3 
3,37 – 3,67 Tinggi 29 43,2 
3,06 - 3,36 Sedang 15 22,3 
2,75 – 3,05 Rendah 4 5,9 
  
3. Hasil Analisis Statistik Inferensial 
Setelah data konsep diri dan prestasi belajar dikumpulkan, selanjutnya 
dilakukan konversi untuk perhitungan terhadap koefisien regresi. Untuk 
mengetahui berapa besaran konsep diri mahasiswa terhadap prestasi belajar 
mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) UIN Alauddin 
Makassar angkatan 2014-2015, digunakan analisis regresi sederhana. Adapun 
hasil dari perhitungan regresi sederhana yang menggunakan SPSS 16,00. 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Analisis Regresi Linear  
Variabel B Sig t Ket 
Konstan 
X (Konsep Diri) 
1,254 
0,286 0,019 2,404 Berpengaruh 
 
A. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh konsep diri terhadap 
prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-
2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Berdasarkan data 
penelitian yang telah dianalisis, maka dilakukan pembahasan tentang hasil yang 
didapatkan di lapangan. 
Konsep diri merupakan pengharapan seseorang mengenai dirinya sendiri 
yang menentukan bagaimana seseorang bertindak. Siswa yang memiliki konsep 
diri positif akan cenderung optimis terhadap masa depannya dan tidak akan takut 
apabila mengalami gagal. Sebaliknya, siswa yang memiliki konsep diri negatif 
akan cenderung pesimis terhadap masa depannya sehingga dengan tidak langsung 
ia telah mempersiapkan dirinya untuk gagal. 
Berdasarkan hasil pengolahan data deskriptif menunjukan bahwa konsep 
diri dengan populasi 67 mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin memiliki 
kecenderungan rata-rata 54 yang berada pada range keempat (di antara range skor 
54 - 65), yaitu kategori tinggi. Sedangkan untuk pengukuran prestasi belajar 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-2015 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin rata-rata sebesar 3,47 yang berada 
pada range ketiga (di antara range skor 3,37-3,67), yaitu kategori tinggi. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa prestasi belajar mahasiswa angkatan 2014-2015 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar berada pada pada kategori tinggi. 
Peneliti juga menguji hipotesis berdasarkan dari nilai t test untuk 
mengetahui apakah variabel konsep diri berpengaruh terhadap prestasi belajar, 
yaitu dengan melihat hasil dari thitung = 2, 404 lebih besar dari pada ttabel= 2,00 
dan taraf signifikansi alpha (α) konsep diri < signifikansi 5% (0,019 < 0,05). 
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Berdasarkan signifikansi 0,019 H0 ditolak dan hipotesis Ha diterima. Perhitungan 
ini terbukti bahwa terdapat pengaruh yang positif konsep diri (X) terhadap prestasi 
belajar (Y) mahasiswa angkatan 2014 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Besarnya pengaruh variabel independen konsep diri terhadap variabel 
dependen yaitu prestasi belajar secara parsial sebesar 0,286 yang artinya adalah 
variabel tersebut memberikan kontribusi sebesar 28,6 % terhadap prestasi belajar 
mahasiswa angkatan 2014 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Tersebar 
pada aspek yaitu kepercayaan diri, penerimaan diri dan penghargaan diri. 
Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ashari tahun 2012 dengan judul Pengaruh konsep diri terhadap hasil belajar siswa 
di SMA Negeri 1 Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep diri 
siswa memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. 
Pengaruh yang dimaksud adalah meningkatnya hasil belajar siswa dari yang 
awalnya rendah menjadi hasil belajar yang tinggi (Ashari 2012).  
Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Hurlock yang menyatakan bahwa 
konsep diri adalah gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya.Konsep diri 
bukanlah faktor yang dibawa sejak lahir, melainkan faktor yang dipelajari dan 
terbentuk dari pengalaman-pengalaman individu dalam berhubungan dengan 
orang lain dan lingkungannya (Hurlock , 78). 
Konsep diri memberikan pengaruh dan kontribusi motivasi untuk 
berprestasi yang kuat pada diri seseorang. Lebih lanjut, Sarlito menjelaskan 
bahwa seseorang yang memiliki konsep diri positif dapat memahami dan 
menerima sejumlah fakta bermacam-macam tentang dirinya sendiri, memotivasi 
dirinya sendiri untuk sukses dan didalam diri seseorang mahasiswa mempunyai 
sifat konsep diri yang tinggi. Konsep diri mempengaruhi pilihan seseorang dan 
besarnya usaha yang akan dilakukan. Seorang mahasiswa yang mempunyai 
konsep diri positif akan berkreasi untuk mendapatkan prestasi belajar yang lebih 
baik lagi ( Sarwono, 85). 
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Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi 
konsep diri pada mahasiswa angkatan 2014-2015 Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar akan semakin tinggi pula prestasi belajar yang dimiliki. Seseorang 
mahasiswa yang mempunyai konsep diri yang positif akan termotivasi untuk 
berprestasi. Individu yang mempunyai konsep diri tinggi akan mencapai suatu 
kinerja yang baik karena memiliki kepercayaan diri, penerimaan diri dan 
penghargaan diri yang baik sehingga prestasi belajar yang dicapai juga akan 
semakin baik. 
SARAN 
Penelitian ini mempunyai implikasi sebagai berikut: 
1. Bagi Ketua Jurusan PGMI, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar 
dalam membuat program kegiatan kemahasiswaan khususnya dalam 
pengembangan konsep diri mahasiswa angkatan 2014-2015 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2. Mahasiswa PGMI angkatan 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar sebaiknya meningkatkan konsep dirinya agar 
dapat mencapai prestsai belajar yang diharapkan 
3. Peneliti selanjutnya sebagai bahan perbandingan dan rujukan dengan hasil 
penelitian lain yang berkaitan dengan konsep diri mahasiswa dan prestasi 
belajar. 
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